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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah
penyalinan huruf-huruf  Arab dengan huruf-huruf Latin  beserta segala
perangkatnya.

Ada berbagai sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini dipakai
dalam “lingkungan“akademik,, entah di Indonesia maupun di tingkat global.
Seiring dengan sejumlah/ pertimbangan’ praktis’ dan;-akademik, tim penyusun
pedoman ini mengadopsi “Pedoman Transliterasi-Arab Latin” yang_merupakan
hasil dari keputusan bersama (SKB) Menteri Agama,dan‘ienteri Pendidikan dan
Kebudayaan o R.1., amasing=masing -Nomor: 158 Tahun-~1987 dan__Nomor:
0543b/U/1987.

Timypenyusun._hanya mengadakan 'sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau.kata sandang dalam-sistem-tulisan Arabyang dilambangkan dengan
huruf  du(alif. lam ma ‘arifak). Dalam pedoman ini, huruf :al- ditransliterasi
dengan carasyang sama, baik ia diikuti oleh alif lam ‘syamsiyah ataupun
gamariyah.

begitudpula pada singkatan.di'belakang lafaz ““Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan-“dalam SKB tersebut :menggunakan
“SWT.”, “saw.”, dan “ra.”. Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi
tersebut di atas sebagai dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi
tersebut di atas sebagai acuan dalam pedoman int, maka seluruh sivitas akademika
yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk
mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika

transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka.



Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. Pedoman
Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan R1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang d literasikan ke dalam huruf Latin sebagai
berikut:
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C. Vokal
1. al Tung
fathah / contoh
Kasrah . contoh
dammah * ditulis u contoh &

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap —— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &5 = Zainab <X = kaifa

Vocal Rangkap s—— (fathah dan waw) ditulis “au”



Contoh : J3> =haula  J3 =qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

L dan —— (fathah) ditulisa contoh: W& = gama
— (kasrah) ditulis1 contoh: ~=>) =rahim
= (dammah) ditulis t contoh: ési’c =‘uliim

D. Ta Marbiitah
1. Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : 4a%aidss = Makkah al-Mukarramah
&eddy! e ol = al-Syar 'iah ailslamiyah
2. Ta'marbutahyang hidup, transliterasinyat/
S5y s <80 = al-hukiamatul- islaniiyyah
s 5l A0y = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah
Huruf Hamzah (s) di awal kata-ditulis-dengan vocal tanpa didabului oleh tanda
apostrofi(?)
Contoh: ¢l = iman, bukan Tman
42Y1 Ja¥ = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihadal- ‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’<Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: e/l ditulis: ‘Abdullah, bukan Abdu Allah
4 A ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-“.
1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 434l (ST = al-amakin al-mugaddasah

Xi



Beypliiuzd = al-siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

Meskipun merupakan nama diri.

Contoh: @AJ}UJ'\ = al-Mawardi

huruf kapi

3. Kata sandang “al” d‘al kali
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ABSTRAK

Nama : Muammar Mahabuddin
NIM 181011035
Judul Pemanfaatan Limbah Cair dalam Bersuci yang Telah Diproses

Melalui Treatment atau Teknologi dalam Tinjauan Mazhab Syafi’1
dan Mazhab Hanbali

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pendapat
antara mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali tentang pemanfaatan limbah cair daur
ulang dalam bersuci. Permasalahan yang penulis angkat/dalam masalah ini yaitu;
pertama;. bagaimana pemanfaatan limbah _cair dalam masyarakat. Kedua,
bagaimana proses penggunaan limbah cair untuk kepentingan.dalam beribadah
(bersuci). Ketiga, bagaimana. hukum pemanfaatan limbar cair dalam bersuci
setelah melalui treatment.atau teknologi dalam “perspektif Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanbali.

Dalam penélitian ini; untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan
di atas, penulis. menggunakan. jenis_penelitian kepustakaan (library research).
Library research adalah penelitian kepustakaan dimana~peneliti berhadapan
dengan berbagdi macamyliteratur sesuai dengan tujuan dan masalah yang sedang
dipertanyakan, Dengan menggunakan metode pendekatanyuridis-aormatif .

Hast-penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, pémanfaatan limbah
cair, seperti-limbah cair industri tahu yang dapat dijadikan sebagai pupuk cair, air
limbah\industri pertambangan yang-mengandung aluminium (dan mineral dapat
dimanfaatkan-sebagai baham material-bamgunan, limbah cair domestik seperti air
limbah wudu-banyak dimanfaatkan untuk air reklamasi. Kedua,'secara,umum
pengolahan limbah cair ditinjau dari jenis prosesnya dapat dikelompokkan:
proses pengolahan secara fisika, proses kimia, dan proses biologis. Ketiga, dalam
hal inismazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali memiliki persamaan pendapat yaitu
belehnya menggunakan limbah:cair-daur;ulang dalam bersuci yang telah.diolah
menggunakan< teknologi modern;, <karena<pada hakikatnya. hasil akhir dari
pemurnian<air menunjukkan tidak: adanya salah satu dari tiga indikator najis
hukumnya kembali kepada hukumasal“air<yaitu suci dan menyuecikan. Selama
tidak ada najisnya‘maka air itu mengikut hukum dasarnya yaitu suci dan tidak
najis.

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama terakhir yang bersumber dari Allah swt.,
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad/ saw. untuk disampaikan kepada
seluruhsummat manusia. Islam adalah agama yang paling sempurna dan agama

yang diridhai.oleh Allah swts-Allah swt."berfirman.dalam Q.S. al-Maidah /5: 3.

Tyl K0 et sxcss S0l £y 1505 2K LI 4
Terjemahnya;

Pada_harivini telah Aku sempurnakan agamamuo-untdkmu, dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku. bagimu,. dan  telah” Aku( ridai’ Islam sebagai
agamamu.’

lbnutKasir'mengatakan, “Ini merupakan nikmatsAllahtyang paling besar
kepada-ummat ini, karena Allah telah menyempurnakan bagi mereka agama
mereka, mereka tidakslagi memerlukan agama yangslainytidak pula”memerlukan
Nabi yang lain selain Nabi mereka.” [lbnu/ Kasir juga mengatakan, “Terimalah
kalian dengansrela-dslam sebagai agama Kalian, karena sesungguhnya,Islam adalah
agama Yang disukai.dan.diridhai-Allah.”

Allah swt. berfirman dalam Q.S. ali-Imran /3: 19.
S L 1 &)

Terjemahnya:
Sesunggiihnya agama (yang-diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.’

Ibnu Kasir mengatakan, “Sebagai berita dari Allah swt. yang menyatakan
bahwa.tidak ada agama yang diterima dari seseorang di sisi-Nya selain Islam.”™

Islam merupakan agama;yang sempurna. Sebagaimana dengan namanya,

Islam yang berarti selamat, selamat dari berbagai aspek, aspek keyakinan, sosial,

'Kementrian Agama RI, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2018),
h.107.

?Abi al-Fida Ismai’1l Ibnu Al-Kasir, Tafsir al-qur’anul ‘Azim, Cet. 1 (Bairut/Libanon:
Dar al- Kutub al-‘Alamiyyah,t.th.), h. 22.

*Kementrian Agama RI, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.52.
*Abii al-Fida Ismai’l Ibnu Al-Kasir, Tafsir al-qur'anul ‘Azim, h.20.



pemerintahan, kesehatan, bahkan kebersihan. Namun kali ini, peneliti hanya
membahas dalam sisi kebersihan.
Firman Allah swt. dalam Q.S al-Maidah/5: 6.
gy a0 8oty aSasay L6 slial Q) 2t 8y g il it
3 £ ol < 2% 2 0)51 kAP "°/°/° 1 D}/}D//
.. 15Ebl s 70 28 ) asdsss
Terjemahnya:
Wahai orang-orang' yang | beriman,/ apabila /kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke

siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) keduadkakimu sampai kedua mata
kakixJika kamu dalam_keddaanjunub, mandilah...>

Islam sangat'memperhatikan umatnya agar-senantiasa bersih dan suci, baik
secara lahir (kisst)gmaupun batin (ma 'nawi). Dalam konsepAslam dikenal dengan
istilah taharah:(2 &% ) 'yang.berarti-bersih dari najis. Taharah’ atau bersuci ini
memilikit posisi yangwsangat penting  bahkan.umumnya hdibeberapa Kkitab
menjadikan="faharah atau bersuci” berada di bab pertama dalam pembelajaran

fikih.

Artinya:
Kesucian bagian dari iman

Al-Qur’an-al-Karim adalah kitab' yang diturunkan kepada Nabi. terakhir
dengan membawa agama yang bersifat-umum dan berlaku abadi sebagai penutup
seluruh agama yang ada. Kitab<ini merupakan hujah dan mukjizat terbesar
Rasulullah saw. yang berdiri tegak di dunia sebagai saksi atas kerasulan dan bukti
atas kenabiannya serta menunjukkan akan kebenaran dan kejujurannya.
Pengertian al-Qur’an menurut Muhammad Ali al-Shabuni berdasarkan yang telah

disepakati oleh para ulama khususnya para ulama ushul fikih yaitu: “Al-Qur’an

Kementerian Agama RI, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.108.
®Abu al husain muslim ibnul Hajjaj, Al-Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Minassunan Bi
Nagqlil Adli an ’adli lla Rasulillah (Qohirah: Isa al babil halbiy, 1955), h.223.



ialah kalam Allah yang (memiliki) mukjizat, diturunkan kepada penutup para nabi
dan rasul, dengan melalui perantara Malaikat Jibril, ditulis dalam berbagai
mushaf, dinukilkan kepada kita dengan cara tawatur (mutawatir), yang dianggap
ibadah dengan membacanya, dimulai.dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup dengan
surat al-Nass™.’

Al-Qur’an merupakan pilar ‘bahasa tertinggi yaitu Bahasa Arab sebagai
gantungan kenabian dan kelestariannya, juga sdanaran ilmu-ilmu dengan sekian
ragam dan jumlahnya sehingga.mampu mengingguli.semua bahasa di dunia, baik
dalam pola maupun materinya. Al-Qur’an dari_awal’ sampai akhir merupakan
kekuatan'yang ‘mampu mengubah wajah dunia, menggeser~batas-batas wilayah
kehambaan, mengubah laju-sejarah dan menyelamatkan ‘manusia yang sedang
terpeleset, sehingga membuat format makhluk baru.

Al-Qur’an juga merupakan kitab suci yang menjadi dasarsdan pedoman
hidup bagi 'umat manusia, dan merupakan kalam Allah ta’ald,«bagi siapa yang
membacanya“merupakanribadah: Al-Qur’an sesunggunya-ibarat lautan yang tidak
bertepi. Tidak-semua orang mampu memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’any karena untuk menjadi seorang mufasir yang ahli dalam bidang tafsir,
maka al-Qur’an akan sulit dipahami_oleh<umat manusia terutama orang-orang
yang masih-awam.

Al-Qur’an sebagai materi tafsir yang Jelas mempunyai kedudukan yang
amat mulia, sebab ia adalah kitabullah Azza Wa Jalla. Sedangkan kitabullah itu
merupakan “cahaya, makanan, obat, penangkal derita, dan sekaligus juga adalah

kunci kebahagian hidup di dunia dan akhirat.?

"Muhammad Ali Al-Shabuni, Shufuh Al-Tafasir (Qohirah: Darul al-Shabuni, 1997), h.18.
8Ahmad Asyirbashi, Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h.11.



Sangat banyak sekali tema-tema yang dibahas di dalam al-Qur’an, salah
satunya adalah mengenai taharah, Menurut Ahmad Sarwat dalam bukunya “Seri
Fikih Kehidupan” bahwa taharah adalah bersih, akan tetapi bukan semata-mata
kebersihan dalam arti bebas dari kotoran.® Dalam buku “Fikih Ibadah Wanita”
bahwa taharah adalah suci dari kotoran, hadas dan najis. Dan kita boleh
mengerjakan salat, seperti wudu , tayammum/, wudu dan menghilangkan hadas
dan najis'® (el WYl 5 St &30

Bersuci merupakan“perintah agama ‘Yyang.-bisa dikatakan selevel lebih
tinggi dari sekadar bersih-bersih. Sebab, tak setiap/yang bersih adalah® suci.
Bagaimana tidak; dalam riwayat ‘hadis pun jpernah disebutkan bahwa seorang
itu diazab‘akibat-tidak menjaga kesucian badannya dari najis.

Taharah atau bersuci atau kebersihan merapakan salah satu ‘unsur penting
dalam -peritaku beradab. Islam ‘menganggap kebersihan sebagais suatu sistem
peradaban dan ibadah, Oleh karena-itu, kebersihan menjadi bagian.dari kehidupan
sehari-hari ‘'secrangemuslim:=Islam sangat  ~memperhatikan( masalah_taharah
karena sesungguhnya Allah menyukai kebersihan, sebagaimana Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 222.

B« 5dls 32 EARAT NG (il Ll IR (T 5k B i)l 2 Sl
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Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah suwatu kotoran.”) Maka, jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid).
Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu.

’Ahmad Sarwat, Seri Fikih Kehidupan (Jakarta Selatan: Rumah Fikih Publishing, 2019),
h.45-46.

'%Suad Ibrahim Shalih, Fikih Ibadah Wanita (Jakarta: Amzah, 2011), h. 83.



Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.**

Taharah atau bersuci terbagi menjadi dua, yakni bersuci dari najis dan
bersuci dari hadas. Bersuci dari najis terdapat berbagai cara tergantung dengan
tingkatan najis. Najis berat (mughalladhah), sedang (mutawassithah), ringan
(mukhaffah). Sementara bersuci dari'hadas dilakukan dengan wudu (untuk hadas
kecil) dan mandi‘wajib (untuk hadas besar) atau tayammum dalam kondisi atau
keadaan darurat.

Zat yang digunakan bersuci pun tidak sembarang, terdapat syarat-syarat
tertentu di dalamnya. Air Yang digunakan harus air 'suci dan menyucikan: Air ini
oleh ulama_ fikih disebut dengan air mutlak.
2Ug chall 2l A Sl a0 s A 0 shtd s sl 0 el i G52 Sk

Ui BB
Artinya: ’

Air_yang digunakan untuk bersuci ada tujuh.macam yaknt air hujangair
laut, air sungai, air sumur, mata air, air salju, dan air darishasil hujan es.

Ketujuh macam air_itu' disebut sebagai air mutlak selama masih sifat asli
penciptaannya. DI 'mana air merupakan komponen terpenting dalam
keberlangsungan hidup makhluk hidup karena merupakan kebutuhan yang tak
pernah tergantikan. Namun pada keadaannya air bersih di.muka bumi semakin
hari semakin berkurang. Kemudian bermunculan pencemaran yang terjadi pada
air bersih. Pada zaman modern<ini tingkat pencemaran air semakin meningkat
sebanding dengan pesatnya perkembangan: industri, sehingga penggunaan air
bersih di muka bumi ini menjadi tidak seimbang dan di beberapa wilayah terjadi

krisis akan air bersih.

11 Kementerian Agama RI, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.35.
“Abu bakar bin muhammad, Kifayat Al- Akhyar Fi Hali Al-Goyat Al- Ikhtisar
(Damaskuks: Darul khair, 1994), h.11.



Peran air dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan dalam aspek membersihkan diri tetapi digunakan pula pada aspek
spiritual. Dalam aspek ini air digunakan dalam hal berwudu. Bagi umat muslim
berwudu dilakukan tiap kali sebelum.melakukan ibadah khususnya salat. Berwudu
ini paling tidak dilakukan lima kali dalam satu hari atau bisa diartikan lima waktu
sholat. Dalam satu kali berwudu setiap jamaah memerlukan air bersih sekitar 3-5
L, maka.dalam satu hari untuk satu jamaah berwudu membutuhkan kurang lebih
15-25 L.**Jumlah tersébtit~cukup" besar (bila dikali_jumlah‘umat muslim di
Indonesia. Sedangkan “ketersediaan air bersih .di*"beberapa wilayah Indonesia
mengalami Keterbatasan Jumlah tersebut cukup besar-bila~dikali jumlah umat
muslim d# ‘Indonesia. Sedangkan ketersediaan air bersihydi“beberapa wilayah
Indonesiasmengalami keterbatasan. Ditambah dengan standarikebutuhan air dari
WHO ~(World Health Organization) untuk daerah tropis \sebesar 200
liter/orang/hari, sedangkan antara-pasokan-air dan kebutuhan &ensumsi air yang
tidak seimbang, halinispulartentu'menyebabkan-ketidakseimbangan!

Menurut“data’ Bappenas (2015) pada tahun 2025;.seluas 78,4 persen
wilayah'di pulau Jawa akan mengalami defisit air selama satu hingga 12 bulan.
Prediksi tersebut juga didukung‘oleh-<hasil studi para ahlizmelalui Forum Air
Dunia yang memperkirakan bahwa Indonesia termasuk salah satu negara yang
terancam akan mengalami Krisis air pada 2025 mendatang. Hal ini disebabkan
karena masyarakat lemah dalam hal pengelolaan air sehingga laju kebutuhan
sangat tinggi dibandingkan tingkat ketersediaan. Selain itu musim kemarau yang
terjadi terhitung pada bulan Februari 2019 ini menyebabkan beberapa daerah

mengalami krisis air bersih. Oleh karenanya salah satu alternatif yang digunakan

3Bahagia Muhammad Nizar, “Analisis Pengelolaan Air Bekas Wudu Jamaah Mesjid
Jamik Lambaro Kabupaten Aceh Besar,” Serambi Engineering vol.3 (2018): h.210.



adalah menggunakan daur ulang air limbah. Kemudian dalam hal ini peneliti
mengorelasikan pandangan mazhab Syafi’T dan Mazhab Hanbali dalam menyikapi
pengolahan ulang air limbah dengan alasan memilih kedua mazhab ini
dikarenakan sebagian besar kaum muslimin Indonesia adalah pengikut mazhab
Syafi’1 dan adanya kedekatan erat antara Imam Syafi’t dan Imam Hanbali yaitu
sebagai guru dan.murid. Bagaimana menyikapi permasalahan ini? Dalam hal

inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengkaji permasalahan.ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan.uraian latar belakang di atas, maka.penulis akan'mengangkat
permasalahan--pokok, yakni: ”Bagaimana Hukum Pemanfaatan Limbah Cair
Dalam Bersuct setelahy,. melalui Treatment atau«Teknologindalam “Perspektif
Mazhab-Syafi’1 dan Mazhab Hanbal?.-Daripermasalahan pokeK tersebut, maka
dapat dirumuskan beberapa | sub masalah  yang ‘akan dijadikan acuan dan
dikembangkan.dalam pembahasan ini, sebagai berikut:

1© Bagaimana pemanfaatan limbah cair dalam masyarakat?

2 Bagaimana proses pengolahan limbah cair.untuk kepentingan dalam

beribadah (bersuci)?

3. .Bagaimana hukum ‘pemanfaatan- limbah cair dalam. bersuci setelah

melalui treatment atau teknologi-dalam perspektif Mazhab Syafi’1 dan

Mazhab Hanbali?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran, serta perbedaan pemahaman yang mungkin terjadi dalam penelitian ini
yang berjudul: Pemanfaatan Limbah Cair dalam Bersuci yang Telah Diproses

Melalui Treatment atau Teknologi dalam Tinjauan Mazhab Syafi’t dan Mazhab



Hanbali, memandang perlunya memberikan pengertian dan penjelasan yang
dianggap penting terhadap beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan
dengan judul di atas, sebagai berikut:
1. Limbah cair

Limbah berarti sisa proses produksi,* barang yang tidak mempunyai nilai
atau tidak berharga untuk' maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau
pemakaian. Cair berarti tidak padat dan tidak bersifat/gas, seperti-air™. Limbah
cair adalah air yang, membawa, sampah atat limbah_dari rumah, bisnis, atau
industri.
2. Bersuci

Suei-berarti _bersihy'®-Bersuci adalah “saléh satu syaraf-dalam melakuan
ibadah seperti salat, dengan cara berwudu dengan air sucCi menyucikan atau
bertayammum dengan debu dalam keadaan darurat.
3. Perspektif

Rerspektif« -adalahwsudutpandang:Perspektif -adalah “suatu , kerangka
konseptual (conceptual framework), suatu perangkat asumsi, nilai, atau gagasan
yang _mempengaruhi persepsi kita, dan pada gilirannya mepengaruhi cara kita
bertindak dalam'suatu situasi."’
4. Mazhab

Mazhab berarti haluan atau ajaran mengenai hukum Islam yang menjadi

ikutan umat Islam.®

Y“Kamus Bahasa Redaksi, Tim Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta,t.th.).
“Redaksi, Tim Indonesia,h.252.
'°Redaksi, Tim Indonesia,h.1380.

“Mulyana Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,t.th.).

Redaksi dan Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia,h. 931.



5. Teknologi

Teknologi berarti keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.*
6. Treatment (Perlakuan)

Treatment berasal dari kata bahasa Inggris, a way of behaving towards or
dealing with a person or thing yang berarti cara berperilaku terhadap atau

berurusan dengan seseorang atau sesuatu.?’

D. Kajian Pustaka

Untuk \mempermudah segala penelitian darii_menggali «Sejauh mana
permasalahan-tentang: Pemanfaatan Limbah Cair dalam BerSuci yang Telah
Diproses\Melalui Treatment atau Teknologi dalam<Tinjauan‘Mazhab Syafi’1 dan
Mazhab-Hanbali, maka dengan’ ini-penulis mencoba menelusuri~Setiap rujukan-
rujukan hacaan yang dianggap memilikKi hubungan dan kesesuaian dalam
menunjang keilmiahan penelitian-ini. Beberapa rujukan tersebut sebagai berikut:
1. Referensi

a. Kitab'yang berjudul “Tuhfatul muhtaj fi syarhil minhaj ” adalah sebuah karya
al-lmam Syihabuddin Abu~al-Abbas"Ahmad bin Muhammad bin Ali bin
Hajar al-Makki al-Haitamiyang tebih terkenal dengan panggil Ibnu Hajar al-
Haytami. Kitab ini merupakan sebuahkitab fikin yang dimulai bab fikih
taharah sampai pada bab fikih keluarga.-Kitab ini' yang terkenal dan menjadi
rujukan para ulama mazhab Syafi’t pada zaman mutaakhir. Kitab ini

menjelaskan atau mensyarahkan sebuah karya Imam al-Nawawi yang

YRedaksi, Tim Indonesia, 1473.

X«Treatment", Oxford Learner’s Dictionaries Online, https://www.oxford learners
dictionaries.com/definition/english/treatment?q=treatment. (28 Juni 2022)
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berjudul Minhaj al-Thalibin. Korelasi kitab ini dengan penelitian peneliti
yaitu membahas fikih taharah dalam perspektif mazhab Syafi’1.

b. Kitab yang berjudul “Majmu’ Syarah al-Muhazzab” karya Imam Abu
Zakariya Yahya merupakan rujukan fikih mazhab Syafi’T secara khusus.
Kolerasi dengan penelitian peneliti yaitu /membahas fikih taharah dalam
perspektif mazhab Syafi’i.

c. Sebuah kitab fikih dalam mazhab Hanbali karya Abu al-Qasim ‘Umar bin al-
Husain bin ‘Abdullah al-Kharagi. Kitab ini dengan membawa metode
pembahasan fikih perbandingan (mugorran) antara mazhab dengan
menjadikan mazhab fikih Imam Ahmad bin Hanbal sebagai yang utama, di
mana beliau dilahirkan dari kalangan kelompok mazhab Imam Ahmad bin
Hanbal.

2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian yang dilakukan oleh'Muhammad Taufan Djafry. dengan judul
“Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap~ Air”." Menyimpulkan
bahwa air<daur ulang, baik menurut pandangan fukaha Klasik maupun
kontemporer hukumnya adalah suci dan menyucikan sertawhalal untuk
dikonsumsi, dengan catatan berdasarkan uji laboratorium,benar-benar dijamin
tidak Mmembahayakan kesehatan manusia.?* Dalam penelitian.tersebut hanya
berfokus padatinjauan fikih secara umum, adapun ‘penelitian kami berfokus
pada tinjauan hukum berdasarkan perspektif mazhah Syafi’t dan mazhab
Hanbali dan bagaimana metode pengolahan limbah cair tersebut.

b. Penelitian yang berjudul “Aplikasi Penggunaan Air Dalam Fikih Pada

Bangunan Hunian: Reduce, Reuse, Dan Recycle” oleh Khamdevi. Penelitian

?'Hendra Wijaya, “Tinjauan Klasik-Moden Hukum Islam Terhadap AirJurnal Bidang
Keislaman 4, no. 2 (2018): h.48.



11

membahas seputar konsep pengolahan air limbah sampai kepada teknologi
alternatif pengolahan air limbah. Penelitian ini hanya berfokus pada metode
atau teknologi pengolahan limbah cair, atau berfokus pada sisi teknologinya

saja tanpa menggali lebih dalam sisi hukum fikihnya.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian adalah Terjemahnya dari kata inggris research. Ada juga ahli
yang menerjemahkan research sebagai. riset, Research itu sendiri‘berasal dari kata
re, yang berarti “kembali’’; /dan‘to search yang berarti “mencari kembali” menurut
kamus Websteir's NewrInternational, penélitian adalah penyelidikanwyang hati-hati
dan kritis datam-mencari fakta dan prinsip-prinsip,Suatu penyelidikan yang sangat
cerdik untuk’ menetapkan sesuatu. ‘Pencarian yang dimaksud_dalam hal ini
tentunya-pencarian terhadap pengetahuan-yang benar (ilmiah)~karena hasil dari
pencarian ituakan dipakai untuk' menjawab permasalahan tertentu. Adapun demi
mencapali, hasi yang baik dalam penelitian, maka dibutuhkan seliuah metode atau
cara untuk sampai pada tujuan yang diinginkan tersebut. Metede yang kami
pergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

17 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah kualitatif
dengan‘menggunakan metode kepustakaan
2. Metode Penelitian

Yuridis normatif yaitu sebuah metode pendekatan yang digunakan dengan

cara meneliti bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam proposal ini digunakan
metode pendekatan dengan cara mencari dan menelusuri hukum-hukum yang

terkait.
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3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah tempat asal dari mana data diperoleh.
Adapun jenis data yang dipakai dalam menggali permasalahan dalam penelitian
ini adalah segala data-data yang didapatkan dari perpustakaan melalui pencarian
buku-buku yang dianggap sesuai dengan pembahasan, baik itu yang bersifat
primer ataupun yang bersifat sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer-adalah ‘sumber data /yang didapatkan langsung dari
sumber pertamanya, seperti kitab yang membahas._fikih
c. Sumber data‘sekunder
Sumber'data sekunder yaitu yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama, antara lain mencakup jurnal, makalah,
skripsi,~tesis; desertasi, dokumen-dokumen yang berbahasa ladonesia maupun
berbahasa Arab yang membahas tentang-metodelogi dalam babgersuci.
4. _Metode Pengumpulan-Data
Metodepengumpulan data (data collection) adalah tahapan proses riset di
mana peneliti menerapkan cara dan teknik ilmiah, tertentu dalam rangka
mengumpulkan data secara sistematis<guna keperluan analisis. Adapun dalam
penelitiandni, penulis menggunakan metode kepustakaan, dengan.mengumpulkan
berbagai macam data menggunakan jalur Kitab, dan segala yang literatur-literatur
kepustakaan yang sesuai membahas tentang taharah atau"bersuci, lalu menarik
kesimpulan dari segala data yang telah didapatkan. Inilah beberapa tahapan yang
kita lakukan, sebagai berikut:
a. Menemukan data dan informasi melalui pengumpulan data dengan membaca
beberapa kitab dan karya tulis ilmiah yang sesuai dengan isi pembahasan dan

mencapai tujuan pembahasan.
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b. Mengkaji segala literatur yang membahas tentang fikih bersuci: studi
Perbandingan mazhab Syafi’t dan mazhab Hanbali, apakah itu dari kitab atau
sumber kepustakaan lainnya.

c. Menerjemahkan kandungan buku berbahasa Arab yang telah lulus
penyeleksian yang digunakan sebagai penunjang isi penelitian ke dalam bahasa
Indonesia.

d. Menganalisis kembali data-data yang telah dikumpulkans agar tetap

terkonsentrasi terhadap fokus permasalaharnyang-dikaji.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. ~Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesai.”> Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a~ Untuk mengetahui proses pemanfaatan limbah cair dalam
masyarakat

b. Untuk mengetahui proses penggunaan limbah cair untuk
kepentingan dalam beribadah (bersuci)

c. Untuk mengetahui hukum pemanfaatan limbah cair dalam bersuci
setelah melalui treatment atau teknologi dalam perspektif mazhab
Syafi’1 dan mazhab Hanbali

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah
Penyusun berharap agar karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi

para penuntut ilmu dan mengambil peran dalam pengembangan ilmu

pengetahuan islam, khususnya pada masalah masalah fikih kontemporer

?27akiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h.29.
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dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para pemikir
dan intelektual dalam peningkatan khazanah keagamaan dan sebagainya.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan ‘tulisan inli.b‘ermanfaai bagi umat islam secara umum

dan secara khusus dapat menjadi masukan dan bahan referensi bagi para

a | N y

»
mahasiwa yang menggeluti ilmu Islam di bldang fikih atau syariah.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM LIMBAH CAIR

A. Keadaan Air untuk Bersuci

Air adalah suatu benda cair yang lunak dan transparan yang berwarna
dengan warna tempatnya dan' Allah swt. menciptakannya untuk menghilangkan
haus dahaga. Ketika kita berbicara taharah, maka bab tentang‘air menjadi bab
yang tidak bisa disepelekan.” Dalam pandangan“syariah, air adalah benda yang
istimewa, dan\punyas kedudukany khusus; yaitu menjadi /media~utama untuk
melakukan-ibadah ritual bertaharah atau bersuci.

Para“ulama telah, membagi ‘air ini menjadi beberapa Keadaan, sesuai
dengan -hukumnya yang digunakan untuk bersuci. Kebanyakan-yang kita dapat di
dalam kitab-fikih, para ulama itu membaginya menjadi 4_macam, yaitu air
mutlakairimasta’mal air yang tercampur benda yang suci, dan.aif yang tercampur
dengan benda najis. Berikut ini adalah penjabarannya secara ringkas. :

1._Air Mutlak

Air mutlak‘adalah keadaan-airyang belum mengalami proses apapun.;Air itu
masih asli,.dalam arti belum digunakan<untuk bersuci, tidak tercampur benda suci
atau pun benda najis: Air mutlak ini hukumnya suci dan sah untuk digunakan
untuk bersuci. Maksudnya untuk berwudu dan mandi " janabah. Dalam fikih
dikenal dengan istilan opz) ks o anid sl thahirun li nafsihi muthahhirun li

ghairihi.

15
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Air yang suci banyak sekali, namun tidak semua air yang suci itu bisa
digunakan untuk menyucikan. Air suci adalah air yang boleh digunakan atau
dikonsumsi, misalnya air teh, air kelapa atau air-air lainnya.

Namun air yang suci belumstentu boleh digunakan untuk menyucikan,
seperti untuk berwudu atau mandi. Maka kita tahu ada air yang suci tapi tidak
menyucikan, namun setiap air yang menyucikan pastilah air yang suci hukumnya.
Diantara air yang termasuk dalam kelompok suci dan /menyucikan.ini antara lain
adalah : air‘hujan, salju, entbun, air laut; alr zamzam,.air sumur atau mata air dan
air.sungai.

a. Air Hujan

Air hujan adalah air<yang turun dari-langit dalam. keadaan cair hingga
sampai dibumi.’ Hujan adalah suci dan.menyucikan. Suci berartitbukan termasuk
najis. Meski~pun di zaman sekarang ini air hujan sudah banyak-tercemar dan
mengandung asam yang tinggi, hamun-hukumnya tidak berubah:Air hujan yang
terkena polusi dan-pencemaran ulah tangan'manusia-bukan-termasuk najis.

Ketika air dari bumi menguap naik ke langit, makassebenarnya uap atau
titik-titik air itu bersih dan suci. Meskipun sumbernya dari air yang tercemar kotor
atau najis. Sebab ketika disinari-matahari, yang naik ke atas.adalah uapnya yang
merupakan proses pemisahan antara air‘dengan zat-zat lain yang.mencemarinya.
Lalu air itu turun kembali ke bumi sebagai tetes air yang sudah mengalami proses
penyulingan alami. Jadi air itu sudah menjadi suci kembali lewat proses itu.

Hanya saja udara kota yang tercemar dengan asap industri kendaraan
bermotor dan pembakaran lainnya memenuhi langit kita. Ketika tetes air hujan itu

turun terlarut kembalilah semua kdanungan polusi itu di angkasa. Namun meski

Ibrahim Al-Baijuri, Hasyiyah Al-Baijiiri, Juz 1 (Bairut: Dar al-Kutub al-Alamiyyah,
1999), h.50.
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demikian, dilihat dari sisi syariah dan hukum, air hujan itu tetap suci dan
menyucikan. Sebab polusi yang naik ke udara itu pada hakikatnya bukan termasuk
barang yang najis. Meski bersifat racun dan berbahaya untuk kesehatan, namun
selama bukan termasuk najis sesuai kaidah syariah tercampurnya air hujan dengan
polusi udara tidaklah membuat air hujan itu berubah hukumnya sebagai air yang
suci dan menyucikan.

Apalagi polusi udara itu masih terbatas pada wilayah tertentu saja, seperti
perkotaan yang penuh dengan.polusi udara( Di banyak tempatdi muka bumi ini,
masih banyak langit_yang biru dan bersih, sehingga air«hujan yang_turun di
wilayah itu masih sehat.

Kesuctya air hujan<telanh Allah jabarkan dalam. sfitmannya Q.S. al-
Anfal/8: 11,

Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai'penenteraman
dari-Nya_.dan, menurunkan air (hujan) dari langit “kepadamu untuk
menyuctkan kamu den gan (hujan) itu, menghtlangkan gangguan-
gangguan setan dari dirimu, dan menguatkan hatimu sertasmemperteguh
telapak kakimu.?

b. Air Salju

Salju sebenarnya hampir.sama dengan hujan, yaitu sama-sama air yang
turun dari langit./Hanya saja kondisi suhu udara yang membuatnya menhadi butir
atau kristal salju, tetapi sesugguhnya salju adalah air juga.® Maka hukum nya pun
sama dengan hukum air hujan, karena keduanya mengalami proses yang sama

kecuali pada bentuk akhirnya saja.

’Kementerian Agama R, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.262.
$Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan,” 2011, h.185.
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Terdapat hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang kedudukan
salju, kesuciannya dan juga fungsinya sebagai media menyucian. Dalam doa
Iftitah setiap salat, salah satu versinya menyebutkan bahwa kita meminta kepada

Allah swt. agar disucikan dari dosa. dengan air, salju dan embun. Berikut

hadisnya:

AR I f,.Q\ Go a8 (,JM Je o Jold g 05 J‘ Sh g Bk
4 z 2 %2< Zd-s s E 4 f, Z

A )&J\ G K S i35 Sl 1 ELEE - B 6 A J6 - By

2l ARG B i Hipeast bl gy oF et 24D :Jjé? "6 e sE
s s oL Gl LD o e L5 2 S B B

Artinya:

Dari AAbti Hurairah r.a.berkata:-Bahwa Rasulullah ‘saw. jika bertakbir di
dalam/salat, ia terdiam sebentar sebelum membaca (al=fatihah). Maka aku
(Abtu Hurairah)' bertanya—kepadanya: Demi=bapak ‘dan.-ibuku wahai
Rasulullah, apa yang kau baca ketika engkau diam @antata takbir dan
bacaan (al- fatthah)? Nabi menjawab: Aku membaca: *Ya Allah, Jauhkan
aku dari kesalahan-kesalahanku-sebagaimana,Engkau menjauhkan antara
Timur.dan Barat. Ya "Allah; sucikan aku dari kesalahan-kesalahanku
sebagaimana pakaian dibersihkan dari kotoran. Ya Allah,.cucilahvaku dari
Kesalahan=kesalahanku dengan salju, air dan embun:

c. Embun

Embunjuga bagian dari airyang turun dari langit, meski bukan berbentuk
air hujan.yang turun deras. Embunlebih merupakan tetes-tetes air yang akan
terlihat banyak di hamparan dedaunan pada pagi hari. Maka tetes embun itu bisa
digunakan untuk menyucikan untuk bertaharah, baik untuk berwudu, mandi
janabah atau menghilangkan najis. Dalilnya sama dengan dalil di atas yaitu hadis

tentang doa iftitah riwayat Abu Hurairah ra.

*Muhammad bin Ismail bin Al-Mughirah, Al-Jami’ Al-Mursal Al-Sahih Al-Mukhtasar
Min Umuri Rasulillah Wa Sunanihi Wa Ayyamihi, Vol.9 (Beirut: Dar Thaugi al-Najah, 1893),
h.149.
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d. Air laut
Air laut adalah air yang suci dan menyucikan. Sehingga boleh digunakan

untuk berwudu, mandi janabah ataupun untuk membersihkan diri dari buang
kotoran (istinja’). Termasuk juga untuk menyucikan barang, badan dan pakaian
yang terkena najis. Meski pun rasa air laut itu asin karena kdanungan garamnya
yang tinggi, namun hukumnya sama dengan air hujan, #mbun, atau pun salju,
yaitu baleh dan bisa digunakan untuk bertaharah.
G hods ) 055 Bpdnd,df 0w s Ll s Jo o g5 Jh ok
ge w1 Jo & A5 2 Gl (8 /65 05 W _g 1)

| el s s
Artinya:

Dari Abi Hurairahra bahwa ada seorang bertanya kepada Rasulullah
saw.”Ya Rasulullah kami mengaruhi lautansdan hanyasmembawa sedikit
air: "Kalausmmkami gunakan  untuk berwudhu pastilah”_kami kehausan.
Bolehikah kami bernwudhu) (dengan air laut ?”Rasulullah saw.
menjawab’(Liaut) itu suci airnya/dan halal bangkainya.

e. Air Sungaiiatau'Mata Air

Airtsumur__mata air dan dan air sungai adalah air—yang sucimdan
menyucikan:'Sebab air itu keluar dari tanah yang telah melakukan pensucian. Kita
bisa'memanfaatkan air-air itu untuk wudhu mandi atau menyucikan diri.pakaian
dan barang dari najis.’

Sejak dahulu'umat Islam terbiasa mandi, berwudu dan membersihkan najis
termasuk beristinja disungai. Namun air 'sungai yang tercemar dengan limbah
beracun yang meski secara hukum barangkali tidak mengandung najis, namun air
yang tercemar dengan logam berat itu "sangat berbahaya bagi kesehatan

penggunanya, sehingga sebaiknya menghindari penggunaannya, karena

*Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud (Bairut: al-Maktabah al-’ Ashriyah, 2010), h.21.
®Sarwat, Seri Figih Kehidupan, 2019, h.189.
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memberikan mudarat yang lebih besar. Selain itu, seringkali air sungai tercemar
dengan limbah kotoran mausia dan ternak, sehingga lama- kelamaan airnya
berubah warna, bau dan rasanya, maka air sungai tersebut menjadi najis meski
jumlahnya banyak melebihi dua Kulah, dan tidak sah digunakan untuk berwudu,
mandi atau membersihkan najis.’
2. Air Musta’mal

Jenis yang kedua dari pembagian air adalah air yang telah digunakan untuk
bersuci. Baik air yang menetes.dari Sisa bekas*wudu.di tubuh seseorang atau sisa
juga air bekas mandi janabah. Air bekas dipakai bersuci’bisa.saja kemudian‘masuk
lagi ke dalam ‘penampungan. Para ulama seringkali menyebut air jenis ini air
musta’'mal:®

Alr musta'mal berbeda dengan air bekas mencuci tangan<atau membasuh
muka atat-bekas digunakan untuk keperluan lain selain untuk-wudu atau mandi
janabah, Al sisa bekas cuci tangan-cuci-muka cucl_kaki atag’ sisa\mandi biasa
yang bukan, mandi-janabahvstatusnya tetap airsmutlakyang(bersifat_suci dan
menyucikan. Air itu tidak disebut sebagai air musta ‘'mal Karena bukan digunakan
untuk.wudhu atau mandi janabah. Jumhur ulama berpendapat bahwa. air ini suci
tapi tak menyucikan.

3. Air Tercampur Dengan yang Suci

Jenis air yang ketiga adalah air yang tercampur dengan barang suci atau
barang yang bukan najis. Hukumnya tetap sucl. Seperti air yang tercampur dengan
sabun kapur barus tepung dan lainnya. Selama nama air itu masih melekat

padanya.

"Wijaya, “Nukhbatul ‘ulum : Jurnal Bidang Kajian Islam,” h.46.
8Sarwat, Seri Figih Kehidupan, 2019, h.191.
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Namun bila air telah keluar dari karakternya sebagai air mutlak atau murni
air itu hukumnya suci namun tidak menyucikan. Misalnya air dicampur dengan
susu meski air itu suci dan susu juga benda suci tetapi campuran antara air dan
susu sudah menghilangkan sifat utama.air murni menjadi larutan susu. Air yang
seperti ini tidak lagi bisa dikatakan air mutlak sehingga secara hukum tidak sah
kalau digunakan untuk berwudu atau mandi janabah. MesKipun masih tetap suci.

Hal yang sama terjadi pada kasus air yang dicampur dengan benda lain
seperti teh tubruk, kopi; Kuah _Mbarobbo, santan kelapa, kuah<gado gado, kuah
semur, kuah opor dan seterusnya, meski semua.mengandung air dan tercampur
dengan benda suci namun air itu mengalami perubahamn karakter dan kehilangan
kemutlakannya:-Sehingga airsitu meski masih'suct tapi tidakssah untuk dijadikan
media bersuci.

4. AirMutanajjis

Air ‘mutanajjis. artinya adalah 'air-'yang tercampur dengan\ barang atau
benda najis:* Hukumwairsmutanajjis tidak sahwdigunakan ‘untuk bersuci dan
mengakibatkannajis pada setiap sesuatu yang mengenainya:sehingga wajib untuk
disucikan kembali.’

Air yang tercampur ‘dengan<-benda najis itu bisa memiliki dua
kemungkinan hukum/bisa ikut menjadi-najis. juga atau bisa juga sebaliknya yaitu
ikut tidak menjadi najis. Keduanya tergantung dari apakah air itu mengalami
perubahan atau’tidak setelah tercampur benda yang najis. Dan perubahan itu
sangat erat kaitannya dengan Perbandingan jumlah air dan besarnya noda najis.
Pada air yang volumenya sedikit seperti air di dalam kolam kamar mandi secara
logika bila kemasukan ke dalamnya bangkai anjing kita akan mengatakan bahwa

air itu menjadi mutanajjis atau ikut menjadi najis juga. Karena air itu sudah

*Wijaya, “Nukhbatul ‘ulum : Jurnal Bidang Kajian Islam,” h.47.
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tercemar dengan Perbandingan benda najis yang besar dan jumlah volume air
yang kecil. Tapi dalam kasus bangkai anjing itu dibuang ke dalam danau yang
luas tentu tidak semua air di danau itu menjadi berubah najis apalagi kalau airnya
adalah air di lautan. Di laut sudah tidak terhitung jumlah najis tetapi semua najis
itu dibandingkan dengan jumlah volume air laut tentu bisa diabaikan. Kecuali air
laut yang berada di dekat-dekat sumber najis yang mengalami perubahan akibat

tercemar najis maka hukumnya juga ikut hajis.™

B. Definisi Limbah(Cair

Sebelum ‘membicarakan lebih lanjut tentang limbah/Cair atau air limbah,
maka perlu=kiranya diketahui terlebih dahulu beberapa definisi-definisi limbah
cair.

Limbah adalah bahan-puangan-tidak, terpakai yang berdampak negatif
terhadap masyarakat jika tidak dikelola dengan baik. Limbah adalahsisa produksi
baik dari_alam. maupun hasil dari_Kegiatan manusia. Beberapa-pengertian tentang
[imbah:

1. Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997
Pasal | tentang® prosedur impor: limbah, ‘menyatakan bahwa Limbah adalah
bahan/barang sisa atau bekas<dari -suatu-<kegiatan atau proses. produksi yang
fungsinya sudah berubah dari aslinya.

2. Berdasarkan Peraturan PemerintahiNo. 18/1999 Jo.PP 85/1999 Limbah
didefinisikan sebagai sisa atau buangan dari suatu usaha dan/atau kegiatan

manusia.

%sarwat, Seri Figih Kehidupan, 2019, h.200.
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Air limbah adalah kotoran atau air bekas yang tidak bersih yang
mengandung berbagai zat yang membahayakan kehidupan manusia, hewan, dan
lainnya, muncul karena hasil perbuatan manusia.™

Air limbah (waste water) adalah kotoran dari masyarakat, rumah tangga
dan juga berasal dari industri, air tanah; air permukaan, serta buangan lainnya.*?

Limbah cair adalah bahan sisa dari kegiatan perumahan maupun industri
yang memakai bahan baku air dan mempunyai suatu karakteristik yang ditentukan

oleh sifat fisik, kimia darf biologi limbah*?

C. ‘Sumber Air Limbah dan Pemanfaatannya

Air limbah-dapat berasal dari berbagai- sumber, antara lain:
1. Limbah Cair Domestik
Air limbah domestik adalah air limbah yang berasal dari air buangan
rumah tangga termasuk hotel, losmen, rumah sakit, apartemen, pasar, perkantoran,
sekolah, fasilitas sosial serta daerah komersial.**
2. Limbah Cair Industri
Limbah cair industri (industrial wastewater), yaitu limbah cair hasil
buangan industri. Contohnya ‘yaitu: ‘sisa_“pewarnaan kain/bahan dari industri

tekstil, air<dari industri pengolahan:makanan, sisa cucian daging, buah, atau

sayur.™

“Azrul Azwar, Pengantar limu Kesehatan, Cet.ke-5 (Jakarta: Jakarta Mutiara Sumber
Daya,t.th.).

'’Naftalia Ariska Fransisca Rica, “Pengelohan Limbah Cair” (Bandarlampung, 2017), h.7.

BKetut Irianto, Penanganan Limbah Cair, ed. Ni Nyoman Aryaningsih, PT. Percetakan
Bali Denpasar (Denpasar, 2006), h.11.

Y“Wahyu Widayat, “Daur Ulang Air Limbah Domestik Kapasitas 0 , 9 M 3 Per Jam
Menggunakan Kombinasi Reaktor Biofilter Anaerob Dan Aerob” 5, no. 1 (2009): h.30.

>Suharto, Limbah Kimia Dalam Pencemaran Udara Dan Air (Yogyakarta: Yogyakarta
ANDI OFFSET, 2011).
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Pemanfaatan limbah cair pun juga beragam, seperti limbah cair industri
tahu yang dapat dijadikan sebagai pupuk cair organik terhadap pertumbuhan
kangkung darat. Seperti yang dihasilkan oleh perusahaan yang berlokasi di
Gedebage, Bandung. Perlu Anda ketahui, setiap bulannya industri pembuatan
antena di kawasan tersebut menghasilkan setidaknya 10 ton sludge. Jika diolah
dengan baik, sisa pengolahan limbah cair/ industri pertambangan biasanya
mengandung aluminium yang berasal dari pembuatan antena dan fero sulfat dari
sisa skrap “besi. Nantinyd,=aluminium" dapat diolah_kembali menjadi tawas,
Sementara fero sulfat dapat‘digunakan kembali untukikebutuhan lainnya. *®

Begitu halnya juga pada ‘air limbah awudu, penggunaanair pada saat
melakukan Wudu hanya untuk membasuh beberapa bagian tubuh. Pada kondisi
tersebut limbah air wudu dibuang secara langsung menujusselokan tanpa ada
pemanfaatan:- Sementara itu, limbah air wudul ini termasuk airzimbah gey water
karena\tidak tercampur dengan ketoran-manusia. 'Limbah geywwater ini dapat
didaur wlang; " hasildarimdaur ulang “tersebut~dapat-dimanfaatkan untuk air
reklamasi yaitu®™ menyiram tanaman, air kolam ikan, ‘mengepel lantai atau
memberSihkan kendaraan."’

Air pembuangan rumah tangga yang dapat langsung dimanfaatkan kembali
tersebut umumnya dimanfaatkan  untuk<tanaman. Terdapat dua cara dalam
pemanfaatan limbah cari rumah tangga tersebut pertama, memanfaatkan limbah
cair rumah tangga non detergen dalam sekala kecil untuk tanaman perkarangan

secara organik maupun hidroponik. Kedua, memanfaatkan kembali air limbah

'°Raras Utami, “Pemanfaatan Sisa Limbah Cair Industri Pertambangan, Bisa Jadi Apa
Saja?,” Adika Tirta Daya, 2020, https://adikatirtadaya.co.id/pemanfaatan-sisa-limbah-cair-
industri-pertambangan-bisa-jadi-apa-saja/.(diakses 17/06/2022)

YEko Prabowo, Yuna, DKk “Pengolahan Limbah Air Wudu Wanita Dengan Metode
Aerasi Dan Adsorpi Menggunakan Karbon Aktif,” Al-Kimiya 5, no. 1 (2018): h.2.
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yang telah melalui proses filterisasi dari fasilitas IPAL untuk keperluan lainnya
terutama keperluan non pertanian. Pemanfaatan kembali limbah cair buang rumah
tangga ini perlu dilakukan selain sebagai bentuk efisiensi penggunaan air, juga
untuk menjaga agar sumber air masyarakat tidak tercemar oleh limbah cair rumah
tangga tersebut. Pengolahan limbah menjadi pupuk cair organik tersebut
dilakukan pada limbah rumah tangga cair non deterjen. Seperti air cucian beras,
minyakgjelantah, dan. limbah cair lainnya yang tidak tercampur dengan deterjen.
Dari limbah, cair ini, dapat-dihasilkan  puptk cair.organik 4ang sangat baik
dipergunakan untuk pertanian organik dipekarangan®“Darisitu dapat dilihat'bahwa
selain mengedukasi‘masyarakat untuk lebih peduli dalam memanfaatkan kembali
limbah buangan-rumah tangga.

Pemanfaatan air limbah khususnya air limbah buangan dapur yang masih
dapat dimanfaatkan kembali ftersebut /adalah air bekas mencuci \makanan dan
sayuran, air,bekas mencuci beras,-dan-air-air lainnya yang tidak.terkontaminasi
oleh, deterjen “maupunw=sabun cuci yang dapat=langsung dipergunakan untuk
keperluan lain.seperti menyiram tanaman. Pemilahan air ini.selain mengajarkan
kepadarmasyarakat<bahwa ada air limbah yang langsung dapat dimanfaatkan
kembali, ada pula air limbah yang harus<melalui proses pengolahan agar bisa
dimanfaatkan kembali. Beberapa air-yang dapat langsung dimanfaatkan kembali
tersebut diantaranya air bekas mencuci sayuran, air bekas cucian daging, air bekas
cucian air beras dan dengan dibantu formula biang untukmembuat limbah cair
rumah tangga menjadi pupuk cair yang bisa dimanfaatkan untuk tanaman
perkarangan, pertanian, dan bahkan dapat dijual oleh warga sendiri yang juga
memberikan keuntungan finansial.

Adanya pemanfaatan kembali air limbah ini juga diharapkan dapat

mendorong pengembangan tanaman bernilai ekonomi pada tingkat rumah tangga
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yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan sayuran keluarga, sehingga hal ini
diharapkan dapat juga dikembangkan oleh masyarakakat sebagai suatu strategi
untuk mengurangi pengeluaran mereka terutama pengeluaran untuk membeli

sayuran karena telah dapat memanfaatkan pekarangan untuk menghasilkan

sayuran.®® \
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BNovie Indrawati Desi Yunita, Sahadi Humaedi, “Pemanfaatan Kembali Air Limbah
Rumah Tangga Dalam Upaya Efisiensi Penggunaan Air” 4, no. 1 (2019): h.27.



BAB 111
SEJARAH SINGKAT MAZHAB SYAFI’I DAN IMAM HANBALI

A. Imam Syafi’t

1. Riwayat hidup dan pendidikan

Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H. dan meninggal pada tahun 204
H. Imam al-Hakim menyebutkan: hal ini; mengisyaratkan bahwa Imam Syafi’t
merupakan pengganti \Imam “Abu Hanifah:=“Adapun stempat kelahiran Imam
Syafi’i.terdapat banyak/pendapat yang mengatakan bahwa Imam Syafi’1 lahir di
kota Gaza-di-pesisir ‘Palestina yang terletak di<laut -Mediterania dan inilah
pendapat kebanyakanyulama, namun adapula yang.mengatakan\beliau“lahir di
Kota Asgalan) sebelah,utara Gaza. - Dalam riwayatslain, ada‘yang mengatakan
bahwa beliat dilahirkan di kota Yaman, namun ini adalah'pendapat yang lemah:2

Nama? lengkap beliau  adalah:’Muhammad bin“ldris bin) al- Abbas bin
Utsmanbin:Syafi’i-bin al-Sa’ib bin ’Abid bin Abd Yazid bin Hasyim al-Muttalib
bin Abd Manaf al-Mutalibi al-Quraisy. Nasab beliau bertemu._dengan nasab
Raslullah saw. Pada kakek beliau.Abdul.'Manaf al-Quraisyi.® la juga sering
dipanggil defgan Abu Abdullah karéna’salah satu putranya bernama Abdullah.*
Setelahdmenjadi ulama besar dan ' mempunyai banyak pengikut, i1a lebih dikenal

dengan nama Imam Syafi’1 dan Mazhabnya disebut Mazhab Syafi’1.

'Akram Yusuf Umar al-Qawasimi, Al-Madkhal 1la Mazhab Al-Imam Syafi't (Beirut: al-
Nafais, 2003), h.34.

?Akram Yusuf Umar al-Qawasimi, h.43.
*Akram Yusuf Umar al-Qawasimi, h.34.

*Abdul Aziz al-Syinawi, Al-Aimmah Al-Arba’ah Hayatuhum Wa Mawagifuhum Araahum
(Qohirah: Darul Tman Linnsyri wa al-Tauz,t.th.), h.384.
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Inilah nasab Imam Syafi’T yang memiliki darah keturunan bangsa Arab
yang murni. Nasabnya sangat tinggi karena di antara mereka ada dua orang yang
termasuk sahabat Nabi yang mulia. Dengan demikian, nasab Imam Syafi’1 lebih
tinggi dibandingkan tiga Imam mazhab.lainnya. Gelar Syafi’1 dinisbahkan kepada
kakek beliau yaitu Syafi’t bin al-Sa’ib.

Adapun Ibu dari Imam Syafi’i, maka para ulama ahli sejarah umumnya
menyebutkan bahwa beliau berasaldari suku Azd. Adapun namanyaysebagaimana
disebutkan-oleh Imam al-Baihagi, adalah Fatimah-binti Ubaidillah bin al-Hasan
bin.al-Husain binAli bin Abi Thalib ra.’

Imam Syafi’T ‘menjadi yatim sejak bayi, ayahnya meninggal tidak lama
setelah ia difahirkan. Beliauwafat setelah duastahun kelahiran’Syafi’i.” la diasuh
oleh ibunya_dalam keadaan serba kekurangan.‘Pada usia_dua tahun, ibunya
membawanya ke Makkah, kota asal keluarga Bani Muthalib. Langkah ini diambil
oleh ibu Tmam Syafi’1, guna memelihara nasab Imam Syafi’s, dengan dekat
dengan keludrganya-di-Makkah:® Imam Syafi’i-berkatay “sayd dilahirkan di Gaza
pada tahun 150°H. Kemudian saya dibawa ke Makkah ketika berumur dua tahun
karena-ibuku khawatir jika silsilah nasabku hilang.”’

Setelah<sang 1bu membawanya<ke tanah Hijaz, ‘yakni kota Makkah,

mulailah dmam Syafi’t menghafal alQuran<sehingga ia berhasil merampungkan

5Tériq Muhammad al-Suwaidan, Hamlu Silsilah Al- ‘Adimmah Al-Musawarah (Kuwait: al-
Ibda’ wa al-Fikr1, 2012), h.15.

®Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, “Managib Syaafi’i” (Qohirah: Maktabah Dar
al-Turats, 1970), h.86.

"Abdurrahman al-Syarqawi, “‘dimmah Al-Figh al-Tis’Ah” (Beirut: Dar al-Iqra’, 1981),
h.129.

8 Ahmad NahrawT ‘Abd al-Salam, Al-lmam Al-Syafi i Fi Madzhabaih: Al-Qadim Wa Al-
Jadrd (Qohirah: Dar al-Kutub, 1994), h.29.

SAbdul Aziz al-Syinawi, Al-Aimmah Al-drba’ah Hayatuhum Wa Mawagifuhum
Araahum, h.388.
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hafalannya pada usia tujuh tahun.’® Karena kefakirannya sering memungut kertas-
kertas yang telah dibuang kemudian digunakan untuk menulis. Ketika
semangatnya untuk menuntut ilmu makin kuat dan menyadari bahwa al-Qur’an itu
bahasanya sangat indah dan maknanya sangat dalam, maka beliau pergi ke
Kabilah Huzail untuk belajar bahasa Arab murni, yaitu bahasa Arab yang asli
dengan tingkat bahasa yang sangat'tinggi dan sangat terkenal kefasihan bahasa
Arabnya hingga Imam Syafi’t dikehal sebagai al-lmam fi al-Lughah (bahasa).™*
Serta menghafal 10.000 bait-syair-syair Arab;*dan.disaat berusia 10 tahun beliau
Sudah hafal kitab/ al-Muwatta” karya Imam Malik.*

Imam’ al-Baihaqi mengatakan bahwa “pada mulanyaAmam®Syafi’1 belajar
syair Arab dah“menguasai, kefasihan bahasa Arab dan_telahyhafal al-Quran_dan
hadis di usia/7 tahun sampai usia 10 tahun”. Bart kemudian beliau belajar ilmu
fikih di-Makkah dengan seorang ulama besar yang bernama lmam Muslim bin
Khalidal-Zanji seorang mufti Mekkah saat-itu."

Hafalannyaterhadap=banyak hadis merupakan-akibat“dari kurangnya
sarana untuk menulis pelajaran yang diterimanya. Di Masjidil Haram inilah dia
pernah«berguru kepada Muslim bin Khalid (w. 180 H.), Sufyan biny‘Uyainah di
bidang hadis dan fikih, Isma’il bin‘Qasthantin dalam ilmu al-Qur’an, juga pernah
bertemu dengan al-Lais bin Sa’ad,ahli‘fikih“dan juga ahli dalam bidang sastra dan
bahasa. Al-Lais ini adalah mujtahid Mesir’ yang dikemudian hari akan diikuti

jejaknya oleh Imam Syafi’1."

Fakhruddin al-Razi, Mandqib Imam Syafi Tt.th., h.37.
"Nawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhadzdzab, Juz | (Bairut: Darul Fikr,t.th.), h.8.

'2Ahmad bin “Ali bin Hajar al-Asqalani, Tawali Al-Ta’sis Li Ma’ali Muhammad Bin Idris
(Bairut: Darul Kutub al-l1Imiyah, 1986), h.54.

3Baihaqi Ahmad bin al-Hasan bin Al Aba Bakar, Mana Qibu Al-Syafi’it.th., h.96.

“Rohidin, “Historis Pemikiran Hukum Imam Syafi’1,” Jurnal Hukum 11, no. 27 (2004):
h.98.
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Beliau juga mempelajari ilmu fikih yang pada satu saat nanti akan
melambungkan namanya ke seantero dunia sebagai begawan dalam dunia fikih
dan termasuk mazhab fikih yang masih eksis hingga dewasa ini. Beliau berguru
kepada Syaikh Kholid al-Zanji, seerang guru yang sangat berpengaruh pada
pendidikan Imam Syafi’1 di Makkah. Melihat begitu cerdas dan pemahamannya
yang mendalam, Syaikh Kholid memberikan kewenangan kepada Imam Syafi’1
untuk berfatwa. Padahal ketika ituj usia beliau baru menginjak 15_tahun. Jadilah
beliau muftiimuda di kota Makkah atas bimbingan.dan arahan dari Syaikh Kholid
al=Zanji.”

Setelah “beberapa tahun belajar di Makkah,Imam, Syafi’1 hijrah ke
Madinah.untuk belajar dengan seorang ulama,besar ahli ‘hadits pendiri mazhab
Maliki yaitu Jdmam Malik bin Anas: Imam al-Baihagi mengatakan bahwa dulu
Imam Syafi’t pernah berkata: {saya telah hafal kitab hadis @al-Muwatta karya
Imam Malik sebelum bertemu  dengannya. Ketika saya membacakan kitab al
Muwatta® melaluivhafalanku, Imam Malik terkagum=kagum “dengan_hafalan
hadisku”. Selama tinggal di Madinah, Imam Syafi’1 telah menguasai ilmu mazhab
Malikiyang dikenal{dengan ahlul hadis. Hingga akhirnya dikenal di kalangan para
ulama bahwa beliau termasuk Ashabu Malik (pengikut mazhab Maliki).*®

Setelah Imam/Syafi’1 belajardan‘menguasai ilmu mazhab Maliki, beliau
pergi ke Irag untuk belajar dengan seorang ulama besar mazhab Hanafi yaitu
Imam Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani. Selama beberapa tahun di Irag, Imam
Syafi’T menguasai ilmu mazhab Hanafi. Darl sinilah kemudian Imam Syafi’1

dikenal sebagai imam besar yang menguasai ilmu dua mazhab besar. Sebab beliau

Y1smail bin Umar bin Kasir, Tabagat Syaafi’iah, Juz 1 (Bairut: Dar al-Madar al-Islami,
2004), h.3.

1°Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, “Mandagib Al-Syafi’i,” h.101.
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telah menguasai ilmu mazhab Maliki yang terkenal dengan sebutan ahlul hadis
dan menguasai ilmu mazhab Hanafi yang terkenal dengan sebutan ahlu al-ra’yi.

Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar dengan Yahya bin
Husain dan diangkat sebagai mufti dan.sekretaris negara. Kemudian Imam Syafi’t
kembali ke Iraq lagi. Beliau juga sempat kembali ke Makkah dan telah menjadi
ulama besar untuk. mengajar. di Makkah, Kemudian beliad mulai menyusun kitab
ushul fikih sampai akhirnya beliau kembali lagi ke Iraq untuk meresmikan dan
mendirikan sebuah mazhab“baru, ‘Beliau juga® menyusun kitab ushul fikih yang
dikenal dengan Kitab al=Risalah. Banyak ulama hesar. yang.belajar dengan beliau
di Irag di antaranya adalah ‘Imam Ahmad bin/Hanbal -Iman al-Za’farani, Imam
al-Karabigi dah'imam AbuiTsaur."’

Pada_tahun 199 H: Imam Syafi’1 pindah ke Mesir dan merubah beberapa
pendapatnya-yang pernah beliau ucapkan di lraq. Selama kurang lebih 4 tahun di
Mesir beliau menyusun kitab al-Umm.-Banyak ulama besar yang.belajar dengan
beliau diMesir divantaranyasimam al-Buwaiti);imam-al=Muzani, Imam Rabi’ al-
Muradi, Imam<Rabi al-Jaizi dan Imam Harmalah. Imam:Nawawi mengatakan
bahwadmam Syafi’i wafat pada malam Jumat di akhir bulan Rajab'tahun 204 H.
di Mesir padausia ke 54. Beliau dimakamkan di Mesir pada hari Jumat setelah
waktu ashar.®

2. Perkembangan mazhab Syafi’i

Tidak terbesit dalam diri Imam Syafi’t untuk membuat satu mazhab
tersendiri, atau pendapat fikih yang terpisah dari Imam Malik. Akan tetapi, fikiran

untuk membuat suatu mazhab fikih muncul ketika beliau meninggalkan kota

YAhmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Tawali Al-Ta’sis Li Ma’ali Muhammad Bin
Idris, h.73.

Abu Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, Tahzib Al-Asma’ Wa Al-
Lughat, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikri,t.th.), h.46.
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Bagdad pada kunjungan beliau yang pertama, yaitu pada tahun 184 H. Sebelum
itu, beliau dianggap sebagai pengikut Imam Malik. Beliau juga membela pendapat
Imam Malik dan mendebat para ahli ra'yi untuk membela fikih para ulama
Madinah. Sehingga beliau dijulukimsebagai penolong hadis. Beliau mampu
membuka kebaikan-kebaikan dan kesalahan para ahli fikih Irak, disela perdebatan
beliau dengan mereka, dan pembelajaran beliau terhadap fikih mereka. Maka
seharusnya pada waktu itu ada arahan baru, ditambah lagi dengan berbagai diskusi
beliau tentang masalah furt*;~dan fokus belida untuk_mengenali ushul-ushulnya,
serta membahas Standar Perbandinganya. Serta ketika/beliau keluar dari-Bagdad,
beliau mulai menggariskan berbagi rencana baru. Beliau“pulang ke ‘Makkah untuk
membuat,“halakah ilmu “di_Masjidil. Haram.\Dengan hal. ini,~beliau memulai
mazhab fikih.barunya.™

Fase-pembentukan mazhab Syafi’T dapat dikelompokkan-ke dalam 3 fase
sebagai\berikut:

a. _Fasewpersiapan:

Persiapan bagi lahirnya mazhab Syafi’t berlangsung sejak wafatnya Imam
Malik,sampai dengan kedatangannya yang kedua ke Bagdad pada‘tahun 195 H.
Setelah kembali ke Makkah dan<menjadi_ pengajar di Masjidil Haram, tentu saja
tanggung.jawab sebagai pengajar<menuntunnya untuk. terus memperdalam ilmu,
untuk menghadapi‘berbagai persoalan yang.muncul. Selain itu, munculnya ulama
dari berbagai negeri ketika musim haji, membuka peluang besar bagi beliau untuk

diskusi secara ilmiah dengan para ulama.”’

YAbdul Aziz al-Syinawi, Al-Aimmah Al-drba’ah Hayatuhum Wa Mawagifuhum
Araahum, h.506.

29 Ahmad Nahrawi ‘Abd al-Salam, Al-Imam Al-Syafi T Fi Madzhabaih: Al-Qadim Wa Al-
Jadid, h.48.
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Imam Syafi’1 tinggal di makkah sekitar 9 bulan. Pada masa ini merupakan
masa keemasan bagi Imam Syafi’1, karena pada masa itu, umur beliau mencapai
usia matang. Usia beliau pada waktu itu, hampir mencapai 40 tahun. Ditambah
dengan rihlah beliau dalam mengumpulkan sebagian besar hadis yang ada pada
penduduk setiap negeri. Setelah itu, beliau membangun kesimpulan di atas
pondasi yang kokoh dari hadis tersebut. Kemudian beliau mempelajari dalil al-
quran disamping dalil sunah yangrbeliau kumpulkan./Pada masa .itu, pemikiran
beliau dalam. hal yang bersifat kulliyat (universal),.lebih banyak dari pada hal
yang bersifat furn’, Dalamhalakahnya, para muridfmani-Syafi’1, belajartentang
metode ‘mengambil“Kesimpulan dan sarananya, serta-membdaningkan sumber-
sumber fikih,-dan mempelajari permasalahan furu’.*

a. Fase pertumbuhan

Fase-tni dimulai dengan kedatangan Imam Syafi’1 ke Bagdad untuk kedua
kalinyay, pada tahun 195 H. hingga-pindah-ke Mesir pada tahung199 H. Pada tahun
195 H. Imam Syafi’1 berangkat ke Bagdad untukryang kedua kalinya, namun kali
ini beliau bukan“dalam rangka belajar akan tetapi mengajarkan mazhabnya yang
telah beliau bentuk.selama berada di Makkah. Selama berada di Bagdad, beliau
aktif menulis,</Di antara karya<beliau-~adalah kitab al-hujjah yang berisikan
pendapat-pendapat beliau tentang seputar-hukum fikih atau lebih di kenal dengan
gaul gadim dan kitab al-risalah’.tentang ushul fikih yang dikenal dengan sebutan

al-risalah al-qadimah.*

ZAbdul Aziz al-Syinawi, Al-Aimmah Al-Arba’ah Hayatuhum Wa Mawagifuhum
Araahum, h.507.

22Abu Bakar Ahmad ibn Husain al-Baihaqi, “Manaqib Al-Syafi’i,” h.263.



34

b. Fase Kematangan

Fase ini dimulai dengan pindahnya Imam Syafi’i ke Mesir pada tahun
199 H. Selama berada di Mesir, beliau banyak merevisi fatwa-fatwanya yang
sudah beliau rumuskan ketika berada, di Bagdad dan menulis ulang menjadi
sebuah kitab yang berjudul al-Umm. Di dalam kitab ini, banyak memuat
pendapat-pendapat Imam Syafi’1 yang baru atau dinamakan dengan qaul jadid.

Salah satu ‘penyebab utama Imam Syafi’l banyak merevisi beberapa
fatwanya ketika berada”di“Mesir adalah karena/beliau banyak bertemu dengan
ulama-ulama besar Seperti Amr bin Abi Salamah.al-Dimasyqi murid™1mam
al-Auzai’, Yahya,hin Hasan murid Imam al-Laits bin Sa’ad,//Abdullah bin Abdul
Hakam murid<imam Malik.bin Anas. Sedangkan<pengaruh perbedaan lingkungan
atau adat.istiadat antara Bagdad dan Mesir terhadap revisi fatwa ‘beliau sangat
sedikit.-Buktinya, sedikit sekali pembahasan yang berkaitan dengan adat istiadat
atau ‘utf yang beliau revisi di Mesir: 2

Secara_ umumyrpenukilan-fikin Imam-Syafi’i-ada dua jalan; yaitu melalui
murid beliau, dan melalui kitab-kitab beliau yang ditulis sendiri dan didiktekan
kepadasmuridnya. Dari sinilah mazhab Syafi’t mulai berkembangi?*. Hingga ke
Nusantara. Kehadiran mazhab Syafi’i sebagai mazhab fikihyang eksis di kawasan

Nusantarajuga dicatat oleh Ibnu‘Batutah’'yang mengatakan:
“Tentang Sultan Jawa, beliau adalah Sultan al-Malik al-Zahir, termasuk
seorang raja yang mulia dan dermawan. la bermazhab Syafi’i. Begitu
mencintai para fugaha’ yang hadir di-majlisnya untuk membacakan (kitab)
dan melakukan muzakarah. Dan beliau juga sangat sering berjihad dan
peperangan, dan juga sosok yang tawadhu’. Beliau biasa datang
mengerjakan shalat jumat dengan berjalan kaki. Dan penduduk Negerinya
(semuanya) bermazhab Syafi’i. Mereka juga mencintai (senang) berjihad.

2 Akram Yusuf Umar al-Qawasimi, Al-Madkhal 1l Mazhab Al-Imam Syafi'T, h.290.

#Abdul Aziz al-Syinawi, Al-Aimmah Al-Arba’ah Hayatuhum Wa Mawagifuhum
Araahum, h.510.
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Mereka keluar (berjihad) bersamanya (sultan) dengan suka rela. Dan
mereka menang dalam menghadapi orang-orang kafir.”®

Adapun karya beliau yang paling besar dan menjadi pedoman bagi kaum
muslimin sekarang, di antaranya adalah:
a) Kitab ar-Risalah
b) Kitab al-Umm
c) Kitab Ikhtikaf al-Hadits
d) Kitab al-Musnad
3. Metode Istinbat al-FAhkam Imam.Syafi’t
Pedoman ImamegSyafi’t dalam menetapkan-hukum ialah al-Quran; sunnah,
ijmak dan giyassHal ini sesuai dengan perkataan beliau dalam kitab al-Risalah:
S« o L elad) Wl ¢ e 1) - g (oLl WA s olib NE
s 3Rl cogin Ll o L Yy (NS HEE ) ol jan ds OF 1asllly 2 Y
s 50 b Yy ikl [an e U Ay oS @ 8 ol o
“&‘T s g L e 01s s ba Ty Wil LS

Artinya:

“Ilmu iturada beberapa tingkatan, yang pertama adalah al=Kitab dan al-
Sunnah, jika dia itu pasti, kemudian yang ke dua ijmak,dalam persoalan
yang tidak ada penjelasan dari al-Kitab maupun al-Sunnah,yang ketiga
perkataan<sahabat Rasulullah'saw..dan Kkita tidak mengetahuiyadanya
perkataan sahabat yang “bertentangan, yang keempat perbedaan para
sahabat Nabi saw. dalam. pernyataannya, yang kelima al-Qiyas dan tidak
dikembalikan/ kepada sesuatu “selain al-Kitab. dan al-Sunnah padahal
keduanya ada, ilmu itu hanya diambil dari yang paling tinggi™

®Muhammad Ikhsan, “Sejarah Mazhab Fikih Di Asia Tenggara,” Nukhbatul Ulum:
Jurnal Kajian Islam 4 no.2 (2018): h.124.

?*Muhammad ibn Idris Al-Syafi’, Al-Umm, Juz 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,t.th.),
h.280.
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Adapun langkah-langkah istinbat hukum Imam Syafi’1 ialah:

a. Al-Qur’an
Dalam pelaksanaanya, Imam Syafi’t menempuh cara, apabila dalam al-quran
belum ditemukan dalil yang dicari, maka ia menggunakan hadis mutawatir. Jika ia
belum menemukan pada hadis mutawatir, ia menggunakan khabar ahad.
b. Sunah
Imam Syafi’'T mengatakan apabila telah ada hadis yang shahih, maka

perkataaniorang lain tidak diperlukan lagi.?’
c. ljmak

Selanjutnya jimam _Syafi’t mempergunakan Hmak.jika tidak terdapat
ketentuan=hukum sesuatu, baik dalam al-Quran<maupun Sunah. Ijmak ialah
kesepakatan para imam mujtahid di antara umat Islam pada.satu masa setelah
kesepakatanypara imam mujtahid-di- antara, umat Islam pada‘satu-masa setelah
Nabi \saw: _terhadap’ suatu | persoalan.”® | Beliau 'menetapkan” bahwa " ijmak
diakhirkan dalam berdalil setelah-al-Qur’an /dan sunah.“Apabila masalah yang
sudah disepakati bertentangan dengan al-quran dan sunnah maka tidak ada hujjah
padanya,?
d« Perkataan sahabat

Beberapa ulama dikalangan -mazhab Syafi’t mengatakan bahwasanya
Imam Syafi’t mengambil perkataan sahabat dalam qaul al-Qadmm Sedangkan
dalam gaul al-Jadid Imam Syafi’1 tidak menjadikan perkataan sahabat sebagai

hujjah. Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah karena dalam kitab al-

T Al-Syafi’1, h.666.
“Muhammad ibn Idris al-Syafi’, Al-Risalah (Qohirah: Maktabah al-Halbi, 1940), h.204.
2 Ahmad al-Syurbasi, Al-Aimmah Al-4rba'ah (Qohirah: Dar al-Hilal, 1964), h.71.
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Umm ditemukan riwayat dari Rabi' bin Sulaiman bahwasanya Imam Syafi’
pernah mengambil perkataan sahabat dalam gaul al-Jadid.*
e. Qiyas

Qiyas menurut ulama usul jialah menghubungkan suatu kejadian yang
tidak ada nasnya kepada'kejadian lain yang ada nashnya, dalam hukum yang
telah ditetapkan-oleh nash karena adanya kesamaan dua/kejadian itu dalam illat

hukumnya.*

B. Imam Hanbali

1. Riwayathidup dan pendidikan

Imam-~Ahmad bin, Hanbal lahir di kota Bagdad (ibukota pemerintahan
Bani~Abbastyyah ketika.itu, di bulan Rabiul Akhir'pada tahun 164 H (780 M)
yaitu di-zaman pemerintahan Khalifah/Muhammad al-Mahdi. Dandi kota Bagdad
inilah Imam-Ahmad lahir, tumbuh dan berkembang hingga beliau wafat di tahun
241 Hijriyah.di usianya yang ke 77 tahun. Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin_Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin"Abdillah-bin Hayyan bin
Abdillah<bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaibantbin Dzuhl bin
Tsa’labah bin ‘Ukabah bin Sha’ab bin Ali bin Bakr bin Wail bin Qasith hin Hin
bin Afsha bin Du’mi bin Jadilah<bin/Asad‘bin Rabi’ah bin Nizar bin Ma’ad bin
Adnan‘dan terus keatas hingga sampai Nabi-1smail bin Nabi Ibrahim as.*

Ahmad bin Hanbal asli keturunan Arab, baik dari jalur ayah maupun ibu.

Ibunya adalah Shafiyah binti Maimunah binti Abdul Malik Asy-Syaibani dari

%*Tharig Muhammad Al-Suwaidan, Al-Syafi 7 Al-Sirah Al-Musawwarah (Kuwait: al-Ibda’
al-Fikri, 2012), h.163.

$'Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi, Raudha Al-Nazir Wa Junnah Al-
Manazir, Juz 1 (Riyadh: Jami’ah Imam Muhammad bin Su’ud, 1976), h.275.

2Wildan Jauhari, “Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal” (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih
Publishing, 2018), h.5-6.
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Bani Amir. Ayahnya bernama Muhammad bin Hanbal, ia seorang prajurit yang
bekerja pada Khalifah. la meninggal dunia tiga tahun setelah kelahiran putranya,
Imam Ahmad. Ayahya mewariskan sebuah rumah yang mejadi sdanaran hidup
bagi Shafiyah binti Maimunah dan Ahmad kecil. Kakeknya Imam Ahmad yang
bernama Hanbal menjabat ‘sebagai gubernur Sarkhas di bawah kekuasaan Daulah
Umawiyah dan termasuk seorang dai keluarga Abbas.*®

Petualangan' Imam Ahmad bin Hanbal muda dalam mencari ilmunya
bermula dari. guru-gurunya“yang ada di Bagdad .-la_bertekad untuk tidak lagi
membebani ibunda setelah-itu. Meskipun terbilang masih muda, Imam Ahmad bin
Hanbal sering mendatangi majelis al-Qadhi Abu Yusu, murid’Abu Hanifah. Imam
Ahmad bin Hanbal hadits kepada Ya’qub binulbfahim (AbuyYusuf). Ya’qub.bin
Ibrahim adalah juga seorang hakimnya para hakimidan bermazhabHanafi.

Kemudian Imam Ahmad bin|Hanbal beralih untuk mendengarkan hadis
kepada\Hasyim bin Basyir Abu Mu’awiyah al-Wasithi pada tahun,187 H. Saat itu
umur ImamyAhmad-menginjak 16 tahun: Imam-Ahmad-menimba-hadits dari guru-
gurunya di Bagdad selama 7 tahun, setelah itu ia berkelana.menuntut hadis dari
guru-guru yang berada di Basrah.*

Imam Ahmad bin Hanbal sangat'kagum terhadap Abdullah bin Mubarak.
la kagum< karena kepribadiannya, ‘pengetahuan fikihnya, ilmunya, perjalanan
hidupnya, dan kezuhudannya. dmam Ahmad telah menempuh banyak sekali
perjalanan yang‘jauh dalam menuntut ilmu. Beliau sering mengalami pengalaman
yang mengerikan. Sebagian perjalanannya ditempuh dengan berjalan kaki jika

tidak memiliki ongkos untuk naik kendaraan. la juga bekerja sebagai tukang

%Abdul ’Aziz Asy-Syinawi, Biografi Empat Madzhab, terj. Tim Muslim Karakter
(Depok: Fathan Media Prima, 2017), h.598-599.

% Asy-Syinawi, h.602-603.
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panggul (kuli) untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Kadang ia juga bekerja
sebagai penyalin kitab karen tulisannya yang terbilang bagus. Dengan melalui
perjalanan ini, Imam Ahmad mendapat ketajaman pemikiran. Sementaa beban
berat yang ia pikul menuntunnya untuksmenguasai kaidah-kaidah fikih dan hukum
fatwa.

Di alam perjalanannya, Imam Ahmad memikul seluruh barang bawaan dan
“kitab- kitabnya di atas punggungnya, ia tidak pernah berhenti untuk menapaki
berbagai penjuru hingga ‘mengumpulkan ribuan hadis.sampai badannya kurus dan
sempat ditegur oleh salah’seorang temannya dengan/mengatakan; “Kadang ke
Kufah, Basrah, Hijaz dan kadang ke Yaman sampai kapan?”,dan"Imam Ahmad
pun menjawabinya bersamapena sampai ke liang Kubur”,

Imam/Ahmad bin Hanbal tidak pernah berhenti mencari hadis meski beban
dan rintangan yang ia dapati [teramat berat. la baru menikah setelah ibundanya
meninggal ‘dunia. Sebab, ia tidak—ingin—ada perempuan lain yang menyaingi
ibundanya dalam=mengurussrumah: Imam Ahmad-kemudian' dikaruniai_seorang
anak bernama.Abdullah, maka dengan anaknya itulah Imam Ahmad dipanggil
denganrkunyah Abu” Abdillah. Kemudian setelah itu ia dikaruniaitzlagi seorang
anak yang diberi nama Shalih.*®

Suatu hari, atas permintaan kaum wanita, beliaulah yang ditujuk gurunya
menjadi wakilmya menulis jawaban-jawaban dari pertanyaan mereka. Di depan
para wanita itu/Imam Ahmad tetap menunjukkan bagaimana seharusnya seorang
penuntut ilmu agama bersikap terhadap wanita, ia menulis jawaban atas banyak

pertanyaan itu dengan tetap menundukkan dan menjaga pandangan wajahnya.

% Asy-Syinawi, h.605-606.
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Dan beliau dengan tegas menuliskannya lagi jika diantara mereka yang berani
‘macam-macam’.®

Guru terbesar Imam Ahmad dalam bidang fikih ialah yang Mulia Imam
Syafi’1, bahkan dalam satu waktu digkota Mekkah, beliau lebih mengutamakan
majelis fikihnya Imam Syafi’1 dibanding majelis hadisnya Imam Sufyan bin
Uyainah, karena. menurut  beliau kalau sedanainya/ beliau terluput dari
mendapatkan sanad hadis yang tinggi, beliau masih' bisa mendapatkan hadis
tersebut meski dengan “sanad.yang ‘rendah.**Namun_jika beliau terluput dari
pemahaman yang, dalam;” penjelasann “hukum._fikih’ 'yang mencerahkan dan
memuaskan dari lmam Syafi’i, beliau takut tidak mendapatkan,yang semisalnya di
tempat yang fain: Imam Syafi’T adalah guru kedua Imam Ahmagd-; selain dari guru
besarnya .tersebut, banyak pula fulama-ulama ‘yang lain_yang' memberikan
pelajaran-kepada Imam Ahmad. Tidak kurang dari 100 orang.t4lama besar yang
memberikan pelajaran kepadanya,-baik yang Bagdad maupun di kota-kota lain.

2. Perkembangan Mazhab Hanbali

Di dalam mazhab Hanbali, terdapat istilah Hanbalitdan Hanabilah. Agar
tidak _timbulya keraguan dalam membedakan dua istilah tersebut maka penulis
mengemukakan pengertian kedua’ istilah< tersebut. Hanbali adalah pendapat
(kesimpulan) yang dinisbahkan-kepada“lmam Ahmad. bin Hanbal.* Sedangkan
Hanabilah adalah /orang yang mengikuti hasil ijtihad Imam Ahmad bin Hanbal

dalam masalah Aukum fikih.*

*Wildan Jauhari, Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal, ed. Fatih (Jakarta Selatan: Rumah
Figih Publishing, 2018), h.7.

'T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhabt.th., h.273.

%8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Houve,
1996), h.933.

% M.Abdul Mujieb, Kamus Istilsh Fikih, Cet ke-2 (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995),
h.132.
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Imam Ahmad bin Hanbal sangat meyakini bahwa ilmu pengetahuan tidak
mudah untuk didapatkan sehingga ia sungguh mengerti akan ketinggian nilai para
orang yang ahli tentang pengetahuan. Keyakinan yang demikian menyebabkan
beliau sangat menghormati guru-gurunya.

Adapun murid-murid beliau diantaranya:

1) Sholeh bint/Ahmad bin Hanbal

2) Abdullah bim Ahmad bin Hanbal

3) Ahmad bin Muhammad.bin al-Hajjaz Abu Bakar al-Marwazi
4) Abdul Malik bimAbdul Hamid bin Mihran

5) Ahmad bin‘Muhammad bin Hani Abu Bakar al-Atsran

6) Harab-bin Ismail al-Hdanholi al-Kirami

7) Ibrahim bin Ishaq al-Harbi

Qrang- orang terkenal yang melanjutkan pemikiran fiki-kmam Ahmad bin
Hanbal\ yang kurun waktunya agak jauh darinya.* Selanjutnya,\ tokoh yang
memperbarui*_dan:-melengkapi pemikiran""mazhabHanbali ( terutama_ bidang
muamalah adalah:

1) Syeikh al-Islam Tagiyuddin bin Taimiyah (w.728 H)

2) Ibnual- Qayyim al-Jauziyah'(w.752 H) murid Ibnu, Taimiyah

Tadinya pengikut mazhab‘Hanbali tidak . begitu “hanyak, setelah
dikembangkan oleh dua tokoh.yang disebut terakhir maka mazhab Hanbali
menjadi semarak, terlebih dahulu dikembangkan lagi oleh Muhammad bin Abdul
Wahhab (w. 1206 H), menjadi mazhab orang Nejed dan kini menjadi mazhab
resmi pemerintah kerajaan Saudi Arabia.** Adapun karya beliau yang paling besar

dan menjadi pedoman bagi kaum muslimin sekarang, di antaranya adalah:

““Muhammad Zuhri, Hukum Islam Lintasan Sejarah, Cet.ke-2 (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Perkasa, 1997), h.125.

“7uhri, h.126.
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1) Kitab al-Musnad, karya yang paling menakjubkan karena kitab ini memuat
lebih dari dua puluh tujuh ribu hadis

2) Kitab Tafsir al-Qur’an

3) Kitab al- Nasikh wa al Mansukh

4) Kitab al-Tarikh

5) Kitab hadis Syu’bah

6) Kitab al- Mugaddam wa al-Mu ‘akkhar fi al-Qur’an

7) Kitab.Jawabatu al-Owran

8) Kitab al- Manasikual-Kabir

9) Kitab/al- Manasiku al- Saghir

10) Kitab-Fadhail as- Shohabah

11) Kitab.al- 'Illah

12)Kitab-al- Shalah*

Selain kitab-kitab yang |disusun-langsung oleh Imam Ahmad bin Hanbal,
ada jugagagasan-imam-Ahmad bin"Hanbal yang-diteruskan dan dilestarikan oleh
para pengikutnya. Diantara rujukan fikih Hanabilah adalah sebagai berikut:

1).«Muktashar al-Khurgi karya Abu al-Qashim Umar bin al-Husain al-Khurqi

(w.334.H)

2) al-Mughni Syarh ‘Ala Mukhtasar-al“Khurgi karya Ibnu Qudamah (w.728

H)

3) Majmu’Fatwa bin Taimiyah karya Tagiy al-Din Ahmad Ibnu Taimiyah

(w. 728H)

4) Ghayat al-Muntaha fi al-Jami’ bain al-lgna wa Muntaha karya Mar’l bin

Yusuf al-Hanbali (1032 H)

*’Huzaenah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (Jakarta: Logos, 1997),
h.144.
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5) al-Jami’ al-Kabir karya Ahmad bin Muhammad bin Harun atau Abu

Bakar al-Khallal.”®

3. Metode istinbat al-Ahkam Imam Hanbali

Imam Ahmad bin Hanbal memiliki metode sendiri dalam melakukan
istinbat hukum. Ada lima'dasar yang dijadikan/hujjah oleh Imam Hanbali dalam
dalam melakukan istinbat hukum. Sebagaimana yang disebutkan oleh ibnu al-
Qayyimndi dalam Kkitab 7’lam al-Muwagqqi’in bahwa fatwa-fatwa dmam Ahmad
berdiri di atas lima dasar; yaitu.nas al-Qur’dn dan /hadis sahih, fatwa para sahabat,
memilih salah satu fatwa-sahabat jika mereka berselisin“pendapat, hadissmursal
dan hadis da lif,"gigas.*
a. Nas al-Qui*an dan Hadis'Sahih

Apabila Imam Ahmad mendapatkan nas‘maka beliau berfatwa dengan
yang terkandung di dalamnya dan tidak memperhatikap- apa saa yang
menyelisihinya apapun bentuknya-Beliau-tidak mengutamakan‘amalan, pendapat,
dan_giyassatas hadis sahihmMenurut'lmam Ahmad;nasnas telah'mecakup semua
hukum-hukum.yang bersangkutan dengan seluruh perbuatan.manusia. Dalam hal
ini, nas=nas al-Qur’an dan nas nas sunnah memiliki kedudukan yangsama. Nas-
nas al-Qur’an.mencakup kaidah=kaidah umum yang membahas banyak perkara
cabang dan berbagai/permasalahan, sementara Rasulullah saw. diberi kepadanya
Jawami’ al-kalim artinya beliau.mengucapkan kata yang singkat tapi sarat penuh
makna, bahkan/mencakup permasalahan yang tak terhitung jumlahnya. Apabila
makna nas-nas al-Qur’an dan sunnah dipahami, maka jelas bahwa ia mencakup

seluruh perbuatan seorang hamba.

*3Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam, Cet. ke-2 (PT.Remaja Rosda
Karya, 2000), h.122.

*Muhammad bin Abii Bakar, I’ilam Al-Muqi’in "an Rabbil *Alamin, Cet.1 (Bairut: Dar
al-Kutub al-1Imiyah, 991), h.24.
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1. Fatwa para sahabat
Apabila terdapat fatwa dari sebagian sahabat yang mana tidak diketahui
adanya sebagian lain yang menyelisihinya maka Imam Ahmad tidak bersandar
selainnya,. Imam Ahmad berpendapat bahwa pendapat yang diutarakan oleh
seorang sahabat menjadi hujjah apabila tidak diketahui adanya sahabat lain yang
menyelisihinya, karena hal ini dianggap sebagai salah satll ijmak sukuti.**( ijmak
sukuti @dalah seorang mujtahid fmengutarakan mengutarakan pendapat lalu
pendapat tersebut menyebar-diantara ‘para mdjtahid-lainnya patda masa tersebut,
tetapi mereka digm saja tanpa adanya pengakuan_atgupun-pengingkaran_terhadap
pendapat tersebut).
2. Memilihsalah satu fatwa sahabat jika mereka berselisiivpendapat
Apabila sahabat berselisih maka Imam Ahmad memilih pendapat mereka
yang paling-dekat dengan al-Qur’an dan sunnah, dan beliau tidak \meninggalkan
pendapat ‘mereka. Apabila Imam-—Ahmad tidak 'mendapatkan,, sesuatu untuk
merajihkan )Saat “memilihwsalahsatu daripendapat-sahabat,( beliau ,mengulas
pendapat-pendapat yang dinukil dari mereka tanpa memastikan (kerajihan) salah
satu darinya.
3. Hadis mursal dan hadis da.if.
Hadis mursal® adalah hadis-yang.gugur pada akhir sanadnya setelah
tabi’in.*® Sedangkan hadis da 'if:adalah hadis yang tidak terkumpul di dalamnya
sifst-sifat hadis/asan, dikarenakan hilangnya salah satu syarat dari syarat-syarat

hadis hasan.*’

**Mana’ bin Khalil, Tarikh Tasyri’ Al-Islami (Maktabah Wahbah, 2010), h.387.

**Mahmud Al-Tahhan, Taisir Musralah Al-Hadis, Cet. XI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,
2010), h.87.

4"Al-Tahhan, h.78.
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Imam Ahmad berpendapat bahwa hadis-hadis mursal diterima secara
mutlak, baik ia adalah mursal yang dilakukan oleh sahabat maupun selain sahabat.
Beliau mengedapankan hadis mursal atas giyas. Namun beliau mengedepankan
pendapat sahabat atas hadis mursal selama tidak diketahui adanya pendapat yang
menyelisihinya. Beliau juga mengedepankan hadis da’if atas giyas. Agar hadis
yang lemah dapat diterima dan diamalkan Imam Ahmad mensyaratkan hendaknya
hadis itu bukan yang mengandung kedustaan, hadis‘yang mungkar dan pada
sanadnya tidak terdapat” perawi, yang tertuduh, /sehingga hadis tersebut dekat
dengan hadis hasan.

Hadis daif ‘menurut Imam Ahmad adalah yang’merupakan bagian dari
hadis sahih~dan-salah satu bagian dari pembagian hadis hasan: Menurut Imam
Ahmad, hadis tidak terbagi atas hadis sahih, hasan, da’if, akan tetapi terbagi atas
hadis sahihzdan da 'if . Hadis da 'if menurut beliau terbagi beberapatingkatan, dan
yang dimaksud di sini adalah pada-tingkat yang paling atas. Maka‘\apabila pada
masalah\:tertentu~beliauntidak “mendapatkan ~atsar=yang - membantahnya, atau
perkataan sahabat, ataupun ijmak yang menyelisihinya, maka.mengamalkan hadis
da’if lebih utama daripada giyas.

4. Qiyas

Apabila Imam Ahmad tidak mengetahui adanya nas ataupun perkataan
para sahabat pada/suatu permaslahan, atau perkataan salah sau dari mereka, dan
juga hadis mursal ‘dan da’if, maka beliau menggunakan giyas. Beliau
menggunakan giyas pada kondisi darurat dalam arti tidak ada dalil-dalil yang telah
disebutkan di atas. Beliau berpendapat bahwa giyds yang syar’i boleh digunakan
dalam perkara ibadah, dan dalam menetapkan hukum-huku syariat dari segi akal

dan syariat.*®

K halil, Tarikh Tasyri’ Al-Islamt, 385-91.
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Dapat disimpulkan bahwa metode istinbat Imam Ahmad dalam
menetapkan suatu hukum, yaitu apabila beliau mendapati suatu nas dari al-Qur’an
maupun dari sunnah Rasulullah saw. yang sahih, maka beliau dalam menetapkan
hukum dengan menggunakam nas tersebut. Apabila beliau tidak mendapatkan nas,
maka beliau menggunakan fatwa-fatwa para sahabat yang tidak ada perselisihan
di kalangan mereka. Apabila terdapat perbedaan di antara fatwa sahabat, maka
Imam Ahmad memilih pendapat yang paling dekat dengan al-Qur’an dan sunnah.
Apabila beliau tidak menemukan dari ketiga poin di-atas, makabeliau menetapkan
hukm dengan hadis mursal’dan hadis da if. Apabilatbeliau tidak menemukan dari

hadis mursal dan-hadis da 'if, maka beliau menggunakan=giyas.



BAB IV

BERSUCI MENGGUNAKAN LIMBAH CAIR DAUR ULANG DALAM
PERSPEKTIF MAZHAB SYAFI’I DAN MAZHAB HANBALI

Air merupakan material pokok dalam bersuci, baik bersuci dari hadas kecil
ataupun bersuci dari najis. Sebagaimana yang sudah maklum, air yang digunakan
dalam bersuci harus berupa air mutlak, yaitu air yang mempunyaiskualitas suci
dan menyucikan benda”lain.. Air terkait (dengan-hukumnya<untuk digunakan
bersuci para ulama membaginya menjadi beberapa’keadaan sebagaimana yang
dijelaskan pada’balsebelumnya.

Setelalvmengetahui «dan meninjau bagaimana proses~ pengolahan_air
limbah, sebagaimana yang telah dijelaskan pada’ bab sebelumnya. Selanjutnya
bagaimanakah perspektif hukum fikih dalam hal ini mazhab Syafi’i dan mazhab

Hanbali dalam bersuci menggunakan-limbah cair daur ulang.

A. Proses Pengolahan Limbah Cair dengan Teknologi atau Treatment Menjadi

Air Bersuci

Sebagaimana yang terlampir dalam_peraturan menteri kesehatan Republik
Indonesia .nomor 32' tahun 2017< dalam-<Bab Il tentang standar baku mutu
kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehahatan air untuk keperluan higiene
sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum, yaitu Standar Baku
Mutu Kesehatan Lingkungan untuk media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi
meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia yang dapat berupa parameter wajib
dan parameter tambahan. Parameter wajib merupakan parameter yang harus
diperiksa secara berkala sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
sedangkan parameter tambahan hanya diwajibkan untuk diperiksa jika kondisi

geohidrologi mengindikasikan adanya potensi pencemaran berkaitan dengan
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parameter tambahan. Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi tersebut digunakan
untuk pemeliharaan kebersihan perorangan seperti mandi dan sikat gigi, serta
untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan pakaian. Selain itu Air

untuk Keperluan Higiene Sanitasi dapat.digunakan sebagai air baku air minum.

Tabel 1 berisi daftar parameter wajib untuk parameter fisik vang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi.

Tabel 1. Parameter Fisik dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

Mo. Parameter Wajib Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)
Kekeruhan NTU 25
Warna TCU 50
3. | Zat padat terlarut mg/l 1000
{Total Dissclved Solid)
Suhu o suhu udara £ 3
5 |Rasa tidak berasa
6. |Bau tidak berbau

Tabel 2 berisi daftar parameter wajib untuk parameter biologi yang
harus diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi yang meliputi total
celiform dan escherichin coli dengan satuan /unit colony forming unit dalam

100 ml sampel air.
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Tabel 2. Parameter Hiclogi dalam Standar Baka Mutu Kesehatan

Lingkungan untuik Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Balou Mutu
Wajib {(kadar maksimum)
1. | Total coliformn CFU/ 100ml 50
2. E. coli CFU/ 100ml 0

Tabel 3 berisi daftar parameter kimia yang harus diperiksa untuk
keperluan higiene sanitasi yang meliputi 10 parameter wajib dan 10
parameter tambahan. Parammeter tambahan ditetapkan ocleh pemerintah
daerah kabupatenfkota dan otoritas pelabuhan/bandar udara.

Tabel 3. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan
Lingkungan untuk Media Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi

No. Parameter Unit Standar Baku Mutu
[(kadar maksimnamy)
Wajib
1. pH mg/l 65-85
2. Besi mg/fl 1
3. Fluorida mgfl 1,5
4. Kesadahan [(CaCQO:2) mg/l 500
5. Mangan mgfl 0,5
6. Nitrat, sebagai N mg/l 10
7. Nitrit, sebagai N mg/l 1
8. Sianida meg/l a,1
Q. Deterjen mg/l 0,05
10. | Pestisida total mg/l 0,1
Tambahan
1. Air raksa mg/l 0,001
2. Arsen mgfl 0,05
3. Kadmium mgfl 0,005
4. Kromiurn (valensi §) mgfl 0,05
5. Seleniurn mgfl 0,01
6. Seng me/1 15
7. Sulfat mg/l 400
8. Timbal mg/1 0,05

Di masa kita, di mana Kita dihadapkan dengan masalah “global warming”
dan terbatasnya air bersih, program 3R (Reduce, Reuse, Recycle) selalu
digalakkan. Justru program ini sudah sejak lama diaplikasikan oleh umat Islam
sejak masa Rasulullah saw. Di mana kondisi geografis yang tandus dan

ketersediaan air yang terbatas, kegiatan menghemat air telah menjadi kesehariaan
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atau kesunnahan umat Islam hingga menyebar ke seluruh dunia, sebagai salah satu
tindakan berlaku arif terhadap alam (ecology wisdom). Sebagaimana yang
disebutkan dalam sebuah riwayat berikut.
i glalt cheiy 08 5 olds dogale o Jo 23 08 1 e tae 10
;Lijb é{fpjﬁéj c.:\.:\.fj Ll A
Artinya:
Diriwayatkan dari Anas ra., dia berkata: Seringkali Nabi saw. mandi

dengan air ‘satu sha’ ‘hingga lima mudd dan berwudu dengan air satu
mudd."

Namun semangat/ ini_Sepertinya “mulai’ Tedup, akibat perkembangan
ekonomi dunia /yangstidak sehat, yang bertujuan cuntuk™“sebuah kemakmuran
sebesar-besarnya,»mamun malah merusak lingkungan—yang Jjustru mengancam
manusia dan kemakmuran itu sendiri.

SebagaimanaAllah.berfirman dalam Q.S. al-Rum/30: 41

e rgw \}l».c Ls.\J\ e &uu uﬂu\ sl Eons fLJ\’ ;:J\ & ALl b
Terjemahnya:
Telatrtampak kerusakan/di darat dan.di laut disebabkaniperbuatan tangan
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebaglan dari
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalafiyang benar):?

Di _Indonesia, yang konon memiliki berlimpah air pun, tidak bisa dijadikan
alasan untuk serta’merta menghambur-hamburkan air dengan seenaknya. Karena
kenyataannya keberadaan air bersih-saat ini dirasakan sudah sulit hingga terjadi
krisis air. Sadar tidak sadar, banyak dari kita dalam keseharian suka berlaku boros
dalam menggunakan air. Sebut saja dalam melak ukan wudu, kita suka membuka
kran dengan sangat deras dan membiarkannya terbuka begitu saja. Padahal yang

kita butuhkan sangatlah sedikit dan hanya sesekali.

'Al-Mughirah, Al-Jami’ Al-Mursal Al-Sahih Al-Mukhtasar Min Umuri Rasulillah Wa
Sunanihi Wa Ayyamihi, h.51.
’Kementerian Agama RI, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.402.
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Berdasarkan studi Aquacraft, rata-rata shower mengucurkan air 7,6 liter
per menit. Waktu rata-rata yang dibutuhkan orang untuk mandi adalah 8,88 menit,
yang berarti mengucurkan sekitar 67,5 liter. Untuk mandi dengan bak, ketika bak
hanya terisi separuh, orang menghabiskan sekitar 75 liter air, sedangkan ketika
bak terisi penuh, orang hisa menghabiskan 150-200 liter. Berdasarkan studi
terpisah, Consumer Energy Center melaporkan bahwa sekali mandi dengan bak,
orang menggunakan 100-200 liter air. Sementara ketika mandi dengan shower
selama 8 menit, orang merggunakan 150 liter<air/ Dengan shower yang memiliki
pengaturan penggunaan; hanya 75 liter air yang digtmakan:>

Menggunakan shower merupakan alterpatif dibanding‘dengan penggunaan
bak atau.gayung: Walau disisi lain penggunaan air dengan.bak-atau gayung bisa
dikurangi,dengan_menggunakan gayung kecil atau wadah bak“dengan volume
kecil.

Air daur ulang (recycle) adalah-air-hasil olahan (rekayasa.teknologi) dari
air yang-telah digunakanv(musta ‘mal), terkenarnajis-(mutanajjis) atau yang telah
berubah salah.satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau (mutagayyir) sehingga
dapat_.dimanfaatkan/kembali.* Pembahasan tentang air limbah dan. mutanajjis
belum pernah terjadi di zaman Rasululah saw. Dan para ulama klasik terdahulu,
hal itu dikarenakan /berkaitan ‘dengan teknologi modern. Namun intisari dari
praktik ilmiah ini telah tertuang dalam firman Allah swt. Q.S. al-Nur/24:43.
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M Khamdevi, “Aplikasi Penggunaan Air Dalam Figh Pada Bangunan Hunian: Reduce,
Reuse Dan Recycle,” Arsitektur Islam 2, 2012, h.121,

*Majelis ulama Indonesia Jawa Timur, Fatwa MUI: Air Daur Ulang,t.th.
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Terjemahnya:

Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah mengarahkan awan
secara perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu menjadikannya
bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat hujan keluar dari celah-
celahnya. Dia (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu)
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. Maka, Dia
menimpakannya (butiran-butiran es itu) kepada siapa yang Dia kehendaki
dan memalingkannya dari siapa yang /Dia kehendaki. Kilauan kilatnya

hampir-hampir menghilangkan penglihatan.®

Melalui ayat tersebut air laut yang asin dapat/menjadi air.awar setelah

diolah diawan yang berlapis-lapis. Metode/ istihalah.dalam menjadikan air yang

mengalami perubabanpada rasa, bau dan warnanya karéna-sesuatu yang najis atau

suci dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu

1. Mukassarah, yaitu .menambahkan airi,yang suci \kepadanya, sehingga

menjadi dua Kulah dan hilang sifat najisnyaatau benda‘sueinya, yaitu rasa,
warna-atau aromanya.

. Nazh,yaitu mengurangi air ‘tersebut-akan tetapi air yang tersisa,tidak kurang
dari.dua Kulah:

. Mukus, yaitu perubahan tersebut hilang dengan sendirinya secara alamiah.
Hal 1tu disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya pengendapan yang
lama, atau terik matahari,<atauhembusan angin,»atau yang semisal
dengannya.®

. Tagyir, yaitu dengan cara.mengubah air yang terkena najis atau yang telah
berubah sifatnya tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat
mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi menyucikan (tahir
muzahhir), dengan syarat:

a) Volume air lebih dari dua kulah;

SKementerian Agama Rl, Qur’an Hafalan Dan Terjemahan, h.355.
®Hasan bin Ahmad bin Muhammad Bin and Salim Al-Kaf, Al-Tagrirat Al-Sadidah Fi

Mast’il Al- Mufidah; Qism Al- ‘Ibadat, Cet. 1 (Tarim: Dar al-‘Ilm wa al-Da‘wah, 2003), h.64.
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b) Alat bantu yang digunakan harus suci;
c) Dapat dipastikan berdasarkan penelitian tidak mengandung hal-
hal yang membahayakan kesehatan.’

Penjabaran di atas dijadikangsalah satu rujukan oleh Majelis Ulama
Indonesia untuk mengeluarkan fatwa mengenai  air daur ulang, pada tanggal 11
Shafar 1431 H/27 Januari’ 2010 M yaitu Fatwa No.02 tahun 2010, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Ketentuan Umum:

1. Dalam fatwa ini~yang dimaksud dengan-air’daur-ulang adalah_air hasil
olahan (rekayasa teknologi) dari air yang telah’digunakan (musta'mal),
terkena-najis (mutannajis) dari-air yang telah digunakan-Salah satu sifatnya,
yakni_rasa, warna, dan bau (mustagayyir): sehingga dapat ‘dimanfaatkan
kembali.

2. Air‘dua Kulah ‘adalah air-yang-velumenya mencapai galing kurang 270
liter.

Ketentuan Hukum:

1. Air daur ulang adalah suci menyucikan (thahir muthahhir), sepanjang
diprosesssesuai dengan ketentuah fikih:.

2. Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan nomor 1 adalah
dengan salah satu dari tiga cara berikut: Tharigat an-Nazh, Tharigah al-
Mukasarah dan Tharigah Tagyir.

3. Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh digunakan

untuk berwudu, mandi, menyucikan najis dan istinja’, serta halal diminum,

"“Majelis Ulama Indonesia Propinsi Jawa Timur, Fatwa MUI: Air Daur Ulang,
Http://Muijatim.Org/Index.Php/12-Fatwa-Mui- 2010/37-Fatwa-Mui-Air-Daur-Ulang.,”t.th.
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digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan lainnya, selama tidak

membahayakan kesehatan.®

Dari ketentuan fatwa MUI di atas, maka mendaur ulang (recycle) air yang
najis, muttaghayyir maupun musta’mal menjadi air mutlak atau air suci lagi
menyucikan dapat dilakukan dengan' teknologi, tanpa harus melewati proses
alamiah yang lama, dengan syarat-syarat yang ditentukan, baik secara agama
maupun kesehatan (Halalan Thoyyiban).

Dari pembagian keadaan.ait sebagaimana dijelaskan poin.sebelumnya, maka
dapat terlihat jelas alur penggunaan air secara.tersirat.~Air mutlak yang pada
dasarnya dapat digunakan untuk semua kegiatan diZbangunan  hunian yang
berhubungan—dengan air, .-namun diutamakans terlebih_dahuld~untuk keperluan
ibadah seperti wudu, mandi wajib dan.mencuci najis. Sedangkan keperluan lain
selain keperluan ibadah dapat menggunakan air suci tapi fidak. menyucikan,
seperti\minum, mandi biasa, masak; mencuci dan lain-lain. Sedangkan jika air
telah tercampur najissmakartidak dapat digunakan-kembali (reuse), kecuali bisa
didaur ulang (recycle) untuk kembali menjadi air mutlak.

Secara umum pengolahan limbah cair ditinjau dari jenis prasesnya dapat
dikelompokkan': Proses pengolahan secara-fisika, proses secara kimia, dan proses
pengolahan secara biologis. Ditinjau dari urutannya proses pengolahan air limbah
dapat dibagi menjadi: Pengolahan Primer (primary treatment), Pengolahan
sekunder (secondary treatment), dan pengolahan tersier atau pengolahan lanjut
(tersier treatment).

Pengolahan primer merupakan proses pengolahan pendahuluan untuk

menghilangkan padatan tersuspensi, koloid, serta penetralan yang umumnya

®Tim Fatwa MUI, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia” Nomor: 02 Tahun 2010 Tentang Air
Daur Ulang Komisi,” 2010, https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/Fatwa-Air-Daur-
Ulang.pdf.
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menggunakan proses fisika atau proses kimia. Pengolahan sekunder merupakan
proses untuk menghilangkan senyawa polutan organik terlarut yang umumnya
dilakukan secara proses biologis.

Proses pengolahan lanjut madalah proses yang digunakan untuk
menghasilkan air olahan dengan kualitas yang/lebih bagus sesuai dengan yang
diharapkan. Prosesnya dapat dilakukan baik secara biologis, secara fisika, kimia
atau kombinasi ke tiga proses tersebut.

Di dalam proses’ pengolahan “air limbah' khususnya yang mengandung
polutan senyawa/organik, teknologi yang digunakantsebagian besar menggunakan
aktifitas ‘mikroorganisme untuk menguraikan senyawa-poldtan organik tersebut.
Proses pengolahan air limbah dengan aktifitas’® mikroorganiSme biasa disebut
dengan “Proses Biologis™.

Proses pengolahan air limbah secara| biologis tersebut-dapat dilakukan
pada kondisi aerobik '(dengan 'udara),—kondisi anaerobik (tanpa\ udara) atau
kombinasi anaerobik-danraerobik: Proses biologisraeorobik biasanya digunakan
untuk pengolahan air limbah dengan beban BOD (Biological Oxygen Demand)
yang tidak terlalu besar, sedangkan proses biologis anaerobik digunakan untuk
pengolahan airdimbah dengan beban BOD_yang sangat tinggi:

Pengolahan air limbah secara’biologis secara garis besar dapat dibagi
menjadi tiga yakni‘prases biologis dengan biakan tersuspensi (suspended culture),
proses biologisdengan biakan melekat (attached culture) dan proses pengolahan
dengan sistem lagoon atau kolam. Proses biologis dengan biakan tersuspensi
adalah sistem pengolahan dengan menggunakan aktifitas mikroorganisme untuk
menguraikan senyawa polutan yang ada dalam air dan mikroorganime yang

digunakan biakkan secara tersuspesi di dalam suatu reaktor.
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Proses pengolahan air limbah secara biologis dengan lagoon atau kolam
adalah dengan menampung air limbah pada suatu kolam yang luas dengan waktu
tinggal yang cukup lama sehingga dengan aktifitas mikroorganisme yang tumbuh
secara alami, senyawa polutan yang ada dalam air akan terurai. Untuk
mempercepat proses penguraian senyawa polutan atau memperpendek waktu
tinggal dapat juga dilakukan proses aerasi. Salah satu contoh proses pengolahan
air limbah dengan cara ini adalah kelam aerasi atau kolam stabilisasi¢(stabilization
pond). Proses dengan “sistem /lagoon tersebut/ kadang-kadang dikategorikan
sebagai proses biologisdengan biakan tersuspensi.

Pengalahan air limbah dengan bantuan/peralatan-biasanya dilakukan pada
Instalasi «Pengotahan Air, Limbah / IPAL, “dengan proses”pengolahan yang
dikelompoekan. Adapun pengelompokan proses pengolahan_air<limbah sebagali
berikut;-pengolahan pertama (primary treatment), pengolahanckedua (secondary
treatment), dan pengolahan ketiga-(tertiary-treatment).’

1aPrimary-treatment

Pengolahan pertama (primary treatment) bertujuan, .untuk memisahkan
padatan~dari air secara fisik dengan melewatkan air:.limbah melalui saringan
(filter) dan baksedimentasi (sedimentation tank).

a.« Penyaringan (Filtration)

Hasil dari kegiatan industri pada limbah cair memerlukan
penyaringan yang bertujuan untuk mengurangi padatan maupun lumpur
tercampur dan partikel koloid dengan melewatkan air limbah melalui

media yang porous. Dikarenakan polutan dapat menyebabkan

%Arif Sumantri, Metode Penelitian Kesehatan (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2013),
h.92-98.
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pendangkalan pada badan air penerima dapat juga menggangu efisiensi
dari alat pengolahan limbah lainnya.
b. Pengendapan (Sedimentation)

Terjadinya pengendapan. pada limbah hasil dari kegiatan industri
terjadi dikarenakan'adanya kondisi yang sangat tenang. Bahan kimia juga
dapat ditambahkan untuk meningkatkan pengurangan dari partikel yang
tercampur. Untuk mempercepat proses pengendapan terkadang diperlukan
tawas, yang sudah diencerkan terlebih dahulu. Dalam industri dikenal
istilah rapid mixing’(pengadukan cepat) untuk.melarutkan koagulan‘seperti
tawas, di,'dalam air; dan slow mixing (pengadukan lambat) untuk
mencampurkan koagulan dengan polutan flok yang dapat-mengendap.

2. Secondary treatment

Pengolahan kedua (secondary treatment) bertujuan untuk menghilangkan
koloid sertaymenstabilisaikan zat ‘erganik-yang terdapat dalam limbah cair dengan
dilakukannya-prosespenguraian secara aerobik dan-anaerobik.

a. Proses‘aerobik

Pada proses<aerobik, penguraian bahan organik pada limbah cair yang
diuraikan oleh<mikroorganisme dengan-<bantuan dari oksigen sebagai electron
acceptor <«dengan bantuan lumpur aktif< (activated sludge) . yang banyak
mengandung bakteri pengurai. Pada proses.aerobik ini pada penambahan bakteri
dan penambahan oksigen sangat penting untuk dilakukan. untuk mendapatkan
hasil yang sempurna dari proses aerobik..

b. Proses anaerobik

Pada proses anaerobik, bahan organik pada limbah cair yang diuraikan
tidak menggunakan oksigen sebagai bahan pengurai dengan menggunakan

stabilisasi lumpur dari pengolahan limbah cair dan beberapa jenis pengolahan



58

limbah cari pada industri. Dengan hasil akhir yang dominan dari proses anaerobik
yaitu biogas (campuran metana dan karbon dioksida), uap air, dan sedikit excess
sludge.
3. Tertiary treatment

Pengolahan ketiga' (tertiary treatment) ‘pengolahan ini bertujuan untuk
menghilangkan nutrisi/unsur hara, juga dengan penambahan chlor pada limbah
cair dilakukan untuk.memusnahkan mikroorganisme patogen yang.terdapat pada
limbah cair.

Teknologi daur_ufang telah dilakukan di Masjid Salman ITB dan-Pondok
Pesantren Darut Tauhid. Namun teknologi ini‘hanya untuk-air yang musta’'mal,
mugayyad® dan"muttaghayyir: Prinsip instalasi.daur ulang,ait-wudu di Masjid
Salman ITB adalah sebagai berikut :

Air-bekas wudu akan ditampung pada sebuah tangki kemudian air tersebut
di masukkan ke dalam tangki filtrasi-dan adsorpsi. Pada tangki, filtrasi dan
adsorpsivairwudurdan-kotorannya akan dipisahkan-dengan-cara penyaringan. Alat
penyaring disebut media, yakni pasir aktif (hasil olahan dari‘pasir silika). Kotoran-
kotoran“yang dibawa oleh air wudu akan tersangkut pada pasir sedangkan air
wudu akan terus mengalir menuju’ ke<tangki selanjutnya. Selain itu adanya zat
pencemar-yang terkandung dalam-air-akan-diserap oleh media, yakni karbon aktif.
Karbon aktif merupakan bahan alam, biasanya terbuat dari arang tempurung
kelapa yang telah diaktivasi menggunakan uap air bertekanan dan bahan aditif
lainnya untuk meningkatkan daya adsorbsi). Lalu dari tangki filtrasi air wudu tadi
dialirkan ke bak klorinasi. Hal ini dilakukan agar air wudu tersebut terbebas dari
mikroorganisme berbahaya, yakni proses desinfeksi. Zat yang digunakan pada
proses ini adalah kaporit. Untuk standar air wudu, sebenarnya proses desinfeksi

tidak perlu digunakan. Namun, ada beberapa orang yang mengambil kebutuhan
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air bersih dan air minumnya pada kran-kran mesjid Salman ITB. Sehingga
dibutuhkan proses pematian mikroorganisme agar air tersebut aman digunakan.
Air yang telah didesinfeksi akan ditampung pada tangki kemudian disalurkan

melalui kran-kran air wudu.*®

Penyaring (media Adsorbi
—= | (karbon aktif)
pasir aktif)
Bak Bak
a J Klorinisasi <
penampungan Disenfeksi—
akhir zat kaporit

Gambar 1. Skema Pengolahan limbah air wudu

Pengolahan yang lain| disebut| dengan metode kolam-oksidasi. Kolam
oksidasi merupakan salah satu| cara-yang-bisa digunakan untukwdapat mengolah
limbah ‘cair ‘rumahtangga:=Kolam" initerdirimdari-serangkaian kolam yang
bertujuan untuk™ menjerninkan limbah cair sehingga tidak berbahaya bagi
lingkungan. Keunggulan teknologi ini- dalam pengolahan limbah, cair, yaitu
konstruksi sederhana, mudah dirancang<dan diubah jika diperlukan perubahan
tanah kolam oksidasi/dirancang dengan konstruksi sederhana, yang dirancang dan
diubah jika diperlukan perubahan tanah, mampu memulihkan pencemaran berat,
tetapi dengan masa penahanan yang lebih lama, dapat tetap berfungsi walaupun
limbah yang masuk beragam, seperti limbah peternakan, limbah rumah tangga,
dan limbah domestik lainnya, menghasilkan ganggang (alga) yang mengandung

protein tinggi, yang dapat dimanfaatkan untuk usaha perikanan dan biaya

"Khamdevi, “Aplikasi Penggunaan Air Dalam Figh Pada Bangunan Hunian: Reduce,
Reuse Dan Recycle,” h.123.
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pemeliharaan relatif murah.* Peneliti berkeinginan untuk menguraikan tentang
kolam oksidasi sebagai kolam pengolahan limbah cair rumah tangga

Pada perencanaan sistem kolam oksidasi digunakan serangkaian kolam
dalam pengolahan limbah cair, terdiri dari kolam penampungan/pengendapan
awal, kolam fakulatif, dan kolam pematangan. Masing- masing kolam memiliki
fungsi tertentu.

Sistem pengolahan limbah cair yang terjadi pada kolam adalah secara
alamiah dengan memanfaatkan | aktivitas (mikroorganisme yang menggunakan
materi yang terkandung-di<dalam air'limbah sebagai“bahan makanan padakondisi
lingkungan tertentu dan mendegradasinya atau mennstabilkannyaa menjadi bentuk

yang sederhana:

Limbah Kolam ’ Kolam Kolam

- nam ngan R
cair Rumah > Egngen%l;%a%a —>| Fakulattif —>| Pematangan
Tangga Awal

J

Efluen

Gambar 2. Skema pengolahan limbah:cair ramah tangga
- Kolam pengolahan pendahuluan secara anaerobik, limbah cair akan
melewati para-para yaitu saringan’ yang fungsinya untuk menyaring
sampah qang terbawa bersama limbah cair sebelum masuk ke kolam ini,
Kolam ini difungsikan sebagai kolam pengendapan , karena air limbah

yang berasal dari dapur banyak bercampur dengan sisa makanan. Proses

Vera Wim Andiese, “Pengolahan Limbah Cair Rumah Tangga Dengan Metode Kolam
Oksidasi,” Infrastruktur 2, no. 2 (2011): h.105.
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pengendapan terjadi pada dasar kolam, yang diakibatkan berat sendiri
partikel. Periode tinggal adalah 1-5 hari dengan kedalaman 2-4 meter.

- Kolam Fakultatif, dioperasikan pada beban organik yang lebih rendah
sehingga memungkinkan pertumbuhan alga pada lapisan atas kolam.
Kolam ini memerlukan oksigen untuk oksidasi biologis dari bahan- bahan
organik, terutama didapat dari hasil fotosintesis ganggang hijau. Periode
tinggalnya berkisar antara 5-30 hari, dengan kedalaman 1- 1,5 meter. Pada
kolam ini juga terjadi-pengendapan; Masil .metabolisme dari bakteri juga
mengeluarkan_"sisa berupa polimer (extra/cellular polymer)™ yang
bermuatan ‘negatif (poly electrolyte anion.) Polimer-alamiah ini mampu
mengtkat’ partikel-partikel | kecil yang tidak terpengaruh oleh gaya
gravitasi. Polimer tersebut mengikat partikel-partikels sehingga menjadi
kumpulan partikel yang lebih|besar| dan berat, sehingga-setelah dapat
dipengaruhi oleh gaya gravitasi;—partikel tersebut secara,perlahan-lahan
akan turuntke-dasar kolam:

- Kolam"pematangan, sejumlah besar koliform akan dapat dihilangkan
dalam waktu penahanan 5 hari. Pada kolam pematangan terjadi proses
pematangan atau pembersihan terakhir air limbah dari pencemar berupa
padatan tersuspensi, zat organik-<dan pengurangan bakteri. Kolam ini
merupakan‘kolam pengolahan akhir'dan dibuat lebih dangkal dari 2 kolam
sebelumnya dengan tujuan agar sinar matahari dapat menembus
keseluruhan lapisa air sehingga dapat' mengurangi bakteri patogen. Kolam
ini dibagi atas 2 sekat, sekat yang satunya difungsikan untuk tempat
tanaman enceng gondok (Eiichornia assipes). Enceng gondok berperan
pada proses pembersihan terhadap bakteri patogen dan penjernihan air.

Akar tanaman enceng gondok menghasilkan zat alleopathy (semacam
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keringat) yang merupakan antibiotika dan dapat membunuh bakteri coli.

Air limbah dari kolam pematangan akan mengalir ke bak kontrol, setelah

melewati filter yang berisi karbon aktif.?

Berdasarkan penjelasan diatassmaka dapat dipahami bahwa pengolahan
limbah cair terdiri dari berbagai teknologi. Setiap jenis teknologi pengolahan air
limbah mempunyai keunggulan dan kekurangannya masing-masing, oleh karena
itu dalam hal pemilihan jenis teknologi tersebut perlu/diperhatikancaspek teknis,
aspek ekonomis dan aspeklingkungan; serta®sumber_daya manusia yang akan
mengelola fasilitas,tersehut.

Pemilihan ‘teknologi pengolahan ‘air limbah harus~“mempertimbangkan
beberapa. hal~yakni antara:lain jumlah air limbah yang akan-diolah, kualitas.air
hasil olahan_yang diharapkan, kemudahan dalam: hal pengelolaan; ketersediaan
lahan dan-sumber energi, serta biaya operasi dan perawatan diupayakan serendah
mungkin. ‘Dalam penelitian ini, ‘peneliti-lebih cenderung memilih\pemanfaatan
limbar air wudu yangrtelah-diproses disebabkan-kualitasrairnya tidak lebih berat

kandungan pencemarnya dibanding limbah lain.

B.«Bersuci menggunakan limbah. cair..daur ulang dalam perspektifiMazhab

Syafi’t

o\

2Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, h.108.

Blbnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fi Syarhi Minhaj (Mesir: Al-Maktabah Al-
Tijariyah, 1983), h.85.
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Artinya:

Jika air yang berubah tersebut kembali netral, bisa jadi karena diam dalam
tempo lama, tidak ada benda atau zat yang dimasukkan, atau dengan cara
ditambah air yang banyak walaupun dengan air najis, atau juga ada bagian
air yang diambil sedangkan sisanya masih banyak seperti air yang ditaruh
di wadah tertutup, setelah itu tutupnya dibuka lalu kemasukan angin, atau
sebab benda yang jatuh kemudian berdampingan dengan air, atau bisa jadi
karena tercampur dengan benda yang bisa menyegarkan seperti minyak
za’faran yang tidak-mempunyai rasa dan bau, maka hukumnya suci sebab
sebab najisnya sudah hilang.

Berikut juga penjelasan oleh Imam al-Nawawi

V aa0ss aan ey OFG5E M o1y B L S Wipadl o e @55 aian i O
Artinya:
Apabila sebagian dari air berubah dan sebagian yang lain tidak maka
dihukumi najis semuanya. Karena air itu dihukumi satu-kesatuan, maka
tak bisa disebut sebagian najis dan sebagian yang lain tidak.

STV IPEER SCE NI CRUTIE Y JRERCIN LA TENAIE 2 S
Artinya:
Apabila air tidak berubah maka dilihat terlebih dahulu. Apabila air kurang
dari dua Kulah, maka dihukumi najis. Kalau dua Kulah atau lebih maka
dihukumi suci menyucikan.

Ob eb i BT opy il terldo el Ol o ka5 eV o) Ll 5T 13 : Lad
I By 3l bl O wamy digy O o 2T sl o) Oz, 00yl 2300y
TP 3l el LS el Y ia¥I & B 10V il el U5 e Sl 4 b Ol
TS xdl OY AoV gay glaibas @iy Auldl Bl Ss sliygils o
130 adl )l 0855 O jet Bl OY KLl alSING iy 2T ke of amin J)j J LS L
b wad dxl VI oUSS L et ol el O 0ly Sl uitSU) a1 las | el
Ob b (add) 098 065 Ob Al aznld oS0l duld iy s o oin Y ¢l ¥
15) Al 2 S oels ey OF 8 e 55S0L elayy ol dly > AT Sl o) Ol
Aolf ady ol 095 &Y jeda Y JB e Wbl ey dulndl b 2 oo Lide b

YNawawi, Al-Majmii’ Syarh Al-Muhadzdzab, h.111.

BNawawi, h.112.
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Artinya:

Apabila hendak menyucikan air yang najis maka harus dilihat, jika
najisnya karena berubahnya sifat air dan jumlahnya lebih dari dua Kulah
maka bisa disucikan dengan;

0] Menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, rasa, warna),

(i) Menambahkan air,

(i) Mengambil sebagiannya, (menjadi suci) karena yang menyebabkan
air tersebut najis adalah karena berubah; dan sudah dihilangkan
(karenanya menjadi suci).

Jika. dimasukkan debu atau gamping di’ dalam air yang najis tersebut
kemudian hilang perubabannya, maka_dalam-hal ini.ada dua pendapat:
Imam Syafi’«menyatakan dalam kitab al-'Um, bahwa yang seperti itu tidak
suci, sebagaimana kasus menyucikan air-dengan memberi kapur atau
minyak'wangi<yang menyebabkan hilangnya bau-yang.menyebabkan najis.
Pendapatkeduassebagaimana dalam kitab al-Harmalah menyatakan yang
sepertivitu menjadi. suci. Pendapat kedua ini yangslebih benar, karena
berubahnya “air. telah hilang ‘" sehingga menjadi Seperti sedia kala
sebagaimana sedanainya hilang' berubahnya air dengan “sendirinya atau
dengam air lainnya. Hal ini-berbeda-dengan kasus air najis-yang ditambahi
kapur barus dan minyak \wangi karena bisa jadi baunya™masih tetap, tapi
tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak wangi lebih kuat.

Jika,jumlah.airnya dua Kulah-maka-menjadi‘suci.dengan proses pensucian

sebagaimana. disebutkan kecuali.dengan proses pengambilan sebagiannya,

proses ‘ini tidak bisa menyucikan karena mengurangi jumlah air‘menjadi
kurang dua Kulah dan mengandung najis.

Jikasair yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua Kulah, maka bisa

disucikan dengan cara menambahkan air ke dalamnya hingga:menjadi dua

Kulah, dan bisa juga dengan- cara--Mukassarah, yaitu menambahkan air

walaupun kurang dari dua Kulah<seperti tanah yang. terkena najis jika

disiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu “ulama Syafi’tyah
berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena kurang dari
dua Kulah dan di dalamnya ada najis, Pendapat yang menyatakan menjadi
suci lebih/kuat, karena air menjadi ‘najis jika terkena najis. Dan di sini air
datang atas najis maka tidak najis, karena jika (hal itu dihukumi) najis

maka tidak menjadi suci juga baju yang terkena najis jika disiramkan air di

atasnya.

Berdasarkan nukilan diatas dapat disimpulkan bahwa perubahan air

musta’mal, air mutanajjis atau air mutagayyir bisa terjadi perubahan menjadi air

®Abu Ishaq Al-Syairazi, Al-Muhadzzab Fi Fikhi Al-lmam Syafi’7 (Dar al-Kitab al-
alamiyah, 2010), h.21.
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mutlak. Dan air dihukumi satu kesatuan, apabila sebagian air berubah dan

sebagian yang lain tidak , maka dihukumi najis semuanya.

C. Bersuci menggunakan limbah cair daur ulang dalam perspektif Mazhab

Hanbali
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Artinya:

Cara menyucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama jika airnya
kurang dari dua Kulah penyuciannya dengan cara Mukassarah yaitu
menambah air hingga dua Kulah yang suci, baik dengan dituang atau
bertambah dari mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, bau,
rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada perubahan (warna,
bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan cara Mukassarah ini. Alasannya,
karena air dua Kulah tidak mengandung najis dan tidak menjadi najis

s\\

YAbu Muhammad Abdullah lbnu Qudamah, Al-Mugnhi Li lbni Qudamah (Qohirah:
Maktabah al-Qohirah, 1968), h.27-28.
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kecuali dengan adanya perubahan (warna, rasa, bau). Karenanya jika air
dua Kulah terkena air najis tidak akan dengan serta merta menjadi najis
selagi tidak berubah (warna, rasa, bau), konsekwensi dari sucinya air dua
Kulah adalah sucinya barang yang dicampurkan padanya.

Bagian kedua jika jumlah air dua Kulah pas, tidak tertutup kemungkinan
tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci dengan cara Mukassarah
sebagaimana tersebut di atas. Jika air tersebut berubah maka cara
penyuciannya dengan salah |satu dari dua cara; dengan cara Mukassarah
sebagaimana di atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau dengan
membiarkannya hingga hilang perubahannya karena‘lamanya diam.

Bagian ketiga jika air lebih dari dua Kulah ada dua hal: pertama, jika air
tersebut najis tapi tidak berubah. (warna, bau, rasa) maka tidak ada cara
lain untuk menyucikannya kecuali dengan cara Mukassarah. Kedua, jika
air tersebut berubah-dengan najis-maka.cara untuk menyucikannya dengan
salah*'satu dari_tiga,«cara: dengan—eara Mukassarah, menghilangkan
perubahannya™dengan mendiamkannya, “@atal—membuang penyebab
berubahnya air, "kemudian tersisa lebih dari dua Kulah, karena jika yang
tersisa Kurang dari dua Kulah sebelum/hilangnya perubahan (warna, bau,
rasa)-tidak perubahan yang menjadi penyebab najisnya air tersebut; karena
air yang kurang duasKulahbisa kena najis, tidak hilang-najisnya dengan
hilangnya perubahan, karenanya air banyak menjadi\ suct dengan
menghilangkan najis dan lamanya diam, dan tidak menjadi-suci air yang
sedikit, karena air banyak Ketika alasyan najisnya karena berubah (warna,
bau, 'rasa)smaka akan hilang najishya jikawhilang berubahnya;-seperti
khamr jika berubah menjadi cuka. Sedangkan airgsedikit penyebab
najisnya adalah terkena/najis.bukan\ berubahnyas(warnaj bau, rasa) air,
sehingga hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis.

Di masassekarang ini sudah ditemukan teknologi untuk membersihkan air.
Air yang kita minum sehari-hari dari produksi perusahaan air minum umumnya
diproduksi dariqair yang mengalami_preses-sterilisasi baik lewat penyulingan atau
pun lewatperembesan (0Smosis):

Menurut Kepmenkes <No0.907/Menkes/VI1/2002 tentang Syarat dan
Pengawasan Kualitas Air Minum yang dikutip oleh Nusa ldaman Said dari Pusat
Pengkajian dan Penerapan Teknologi BPPT, air minum itu harus bebas dari
bahan-bahan organik dan anorganik, bebas dari zat kimia, racun, limbah

berbahaya dan sebagainya.*®

¥Ahmad  Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang,” http://www.
iig.ac.id/index.php?a=artikel&d=2&i d=42.,(diakses 10/06/2022).
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Menurut kedua mazhab, dalam hal ini mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali
memiliki persamaan pendapat yaitu bolehnya menggunakan limbah cair daur
ulang dalam bersuci yang telah diolah menggunakan teknologi modern.

Karena pada hakikatnya hasi ir dari pemurnian air menunjukkan tidak

adanya salah satu dari tiga indikator najis hukumnya kembali kepada hukum asal
air yaitu suci dan menyucikan. Yang dijadikan/ukuran bukan riwayat air itu tetapi
keadaan fisiknya

ama ti ak ada na nya_| maka air itu ikut hukum dasarnya
yaitu suci tidak n |s" EEE ‘
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan sumbernya, air/ limbah terbagi menjadi 2 yaitu air limbah
domestik dan air limbah industri. Pemanfaatan limbah cair di masyarakat
adalah pada“ usaha “tahus limbah -cair. tersebut dimanfaatkan untuk
pertumbuhan kangkung/darat yaitu sebagai pupuk cair-organik. Begitupun
usaha; pertambangan yang menghasilkan ‘Kandungan aluminium dan
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan .antena’’dan sebagai material
pembangunan.yLimbah cair domestik, Seperti-air limbah, wudu~banyak
dimanfaatkanwuntuk air reklamasi-yaitu menyiram tanaman, air kolam
ikan, mengepel lantai atau membersihkan kendaraan.

2. Seeara umum pengolahan_limbah.cair ditinjau daris jenis jpresesnya dapat
dikelompokkan menjadi, proses pengolahan secara fisika;=proses Kimia,
dansproses biologis. Ditinjau dari urutannya proses pengelahan air limbah
dapat dibagi menjadi: Pengolahan. Primer (primary treatment), Pengolahan
sekunder (secondary treatment), dan pengolahan tersier. atau pengolahan
lanjut (tersier treatment). Pengolahan primer merupakan proses
pengolahan pendahuluan untuk ‘menghilangkan . padatan tersuspensi,
koloid, serta penetralan yang umumnya menggunakan proses fisika atau
proses kimia. Pengolahan sekunder merupakan proses untuk
menghilangkan senyawa polutan organik terlarut yang umumnya
dilakukan secara proses biologis. Proses pengolahan lanjut adalah proses

yang digunakan untuk menghasilkan air olahan dengan kualitas yang lebih
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bagus sesuai dengan yang diharapkan. Prosesnya dapat dilakukan baik
secara biologis, secara fisika, kimia atau kombinasi ke tiga proses tersebut.
3. Menurut kedua mazhab, dalam hal ini mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali
memiliki persamaan pendapatsyaitu bolehnya menggunakan limbah cair
daur ulang dalam bersuci yang telah diolah menggunakan teknlogi
modern, "karena pada hakikatnya hasil akhir dari pemurnian air
menunjukkan tidak adanyafsalah satu dari tiga‘indikator najis hukumnya
kembali kepada hukum.asal air yaitu Suci’'dan_menyucikan. Selama tidak

ada najismya maka-air itu ikut hukum dasarnya.yaitusuci dan tidak-najis.

B. Saran

1. Penelitian yangupeneliti kaji- diharapkan_dapat memperkaya khazanah
ilmiah, terutama dalam-mengkaji-dasar hukum Islam yang ada pada suatu
mazhab.

2. Peneliti berharap agar —kaum muslimin _khusushya..kaum muslimin
Indonesia«“untuk berhemat dalam pemanfaatan air--seperti wudu
sebagaimana tuntunan Rasulullah saw.

3. Peneliti berharap agar kaum_ muslimin memanfaatkan teknologi modern
pengolahan limbah cair terkhusus<dalam pengolahan limbah air wudu

sebagai langkah penghematan dan sifat mubazir.
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